Diharapkan penelitian  kedepannya memfokuskan pengembangan
agroindustri berdasarkan komoditi unggulan atau berdasarkan wilayah (bone
kota, bone selatan, bone utara) agar data yang di dapatkan bisa lebih

berfariatif dan kompleks.

5.3 Rekomendasi

Berdasarkan penelitan yang telah dilaksanakan maka dapat

direkomendasikan beberapa hal antara lain:

1.

Untuk agroindustri agroindutri hasil hutan dan hasil peternakan
direkomendasikan memanfaatkan teknologi pengolahan terbaru terutama
yang mampu meningkatkan daya saing produk.

Untuk agroindustri agroindutri hasil hortikultura dan palawija serta hasil
Perkebunan direkomendasikan untuk mengadopsi teknologi yang dapat
membuat produk yang lebih inovatif.

Untuk agroindustri agroindutri hasil serealia dan hasil perikanan
direkomendasikan untuk menjadi kemitraan yang lebih intens dengan
Lembaga penilitian dan pengembangan milik pemerintah pusat, perbankan
dan balai-balai besar khususnya yang ada di wilayah kerja provinsi Sulawesi

Selatan.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN

Lampiran 1 : Distribusi Persentase PDRB Kab. Bone Atas Dasar Harga Berlaku
Menurut Lapangan Usaha (Persen) 2018-2022.

Lapangan Usaha/industry 8 2019 020 2021 2022
i1l {2) {3 (4] (] 2]
s Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan/ 49,34 47,2 47,07 48,03 48,51
Agriculture. Forestry and Fishing
B Pertambangan dan Penggalian/Mining and 3.64 3,65 3,73 3,52 3,38
Quarrying
C  IndustriPengolahanManufactiring b 5% Ll st &9
o Pengadaan Listrik dan Gas/Efectricity and 0,08 0,08 0,08 0,09 0,05
(ras
Pengadaan Alr, Pengelalaan Sampah,
E Limbah dan Daur UlangMater supply, 003 0,03 0,03 10,96 11,13
Sewerage, Waste Management and
Remediation Activities
F Konstruksi/Construction 1015 1064 bt 1,68 el
Perdagangan Besar dan Eceran: Reparasi
G Maokil dan sepeda_Muturﬂvhates_aie and 17,11 12,6 12,1 2,08 218
Retail Trade; Repair of Motor Vehicles and
Motorcycles
o Transportasi dan 2,22 2,32 207 0,47 0,45
Perqudangan/Transpartation and Storage
| Penyediaan Akamadasi dan Makan Minum/ 0,51 0,53 0,49 1,73 1,79
Accommedation and Food Service Activities
| Informasi dan Komunikasidnformation and 1.5 152 168 3,05 3,04
Communication
K Jasa Keuangan dan Asuransi/Financial and 3,02 2,96 30m 328 3,08
Insurance Activities
L Real Estatz/R=al Estate Activities 339 3,36 349 0,06 0,06
- Fpe 0 0,06 0,06 4,50 4,28
MMN  Jasa Perusahaan/Business Activities L : ; : -
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan
O Jaminan Sosial Wajib/Public Administration 2> &A1 651 231 107
and Defence: Compulsery Social Security
e ) 2,18 2,322 2,46 1,00 0,94
P Jasa Pendidikan/Education :; 2 A ’ .
a Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial/Human 0,85 0,89 1,02 0,32 0,35
Health and Social Work Activities
: = e 034 0,35 032 0,35 032
RSTU  Jasa lainnya/Other Services Activities R : H ! :
Produk Domestik Regional Bruto/
Gross Realanal Domestic Product 100,00 100,00 100,00 100,00 10000

Sumber: BPS Kabupaten Bone 2023.
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Lanjutan Lampiran 1 : Distribusi Persentase PDRB Kab. Bone Atas Dasar Harga
Berlaku Menurut Lapangan Usaha (Milliar Rupiah) 2018-2022.

(n 2 (3} 14) (5} (6] (7
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan/ o i o ; : o

A Agriculture, Forestry &Fishil 16.341,50 17.009.67 17.207 35 18.911,23 2121500
Pertambangan dan Penggalian/Mining &

B Q“afﬂf"_"ﬂ‘ 1.204,47 1.316,94 1.364,42 1.385.06 147414
Industri Pengelahan/Manufacturing 210173 251348 250900 270803 305228
Pengadaan Listrik dan Gas/Electricity & Gas 26,11 2742 28,52 3367 39,15
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan . A0 ) o

E Daur Ulang/Water supply, Sewerage, Waste 10,20 10,92 1195 1241 13,00
Management &Remediation Activities AN

F Konstruksi/Construction 3.364.25 383384 3.958,63 431679 4.855,79
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil LY

G dan Sepeda Motor/Wholesale &Retail Trade; Repair 400976 454198 4.463,79 450815 5.006,31
of Motor Vehicles&Motorcycles W e

H }g"""“’”'“' dan Pergudangan/Transportation & 735,72 836.26 755,52 817,42 957,85

rage ’
Penyediaan Akomodasi dan Makan " .

1 ikt jation & faod Service Activitied™ 170,45 190,43 177,78 185,34 212,09
Informasi dan Kemunikasifnformation

J Mommumcamn 495,85 54714 613,89 680,01 782,53
Acrrvftres Cr it T 4 el

k: Real Estat/Real Estate Activities 1.122.74 121,28 1.275,79 129267 1.345,82

MN  Jasa Perusahaan/Bussiness Activities 2034 2% 05 278 2598
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan )

o Jaminan Sosial Wajib/Public Administration & 1.40098 1.659,98 1.684,56 1.773,56 1.86591
Defence; Compulsory SacialSecurity ,

P JasaPendidikan/Education 720,94 798,99 898,18 911,20 903,94
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial/ Human Health

Q areFEacial Week dctiilfes 282,89 320,36 ns 392,54 410,87

RSTU  Jasalainnya/Other Service Activities 112,35 127,07 118,22 126,64 152,44

Sumber: BPS Kabupaten Bone 2023.
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Lanjutan Lampiran 1 : Laju Pertumbuhan PDRB Kab. Bone Atas Dasar Harga
Konstan 2010 Kab. Bone Menurut Lapangan Usaha (Persen) dan

2018-2022
Lapangan UsahaTndustry 2078 20019 2020 2021% 2023
LiLH 12} 13} 14 {5} 16}
A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan/ Agriculfure, el 34 4% 3 S0
Forestry and Fishing
10,98 9,28 1,85 2,42 2,42
B Pertambangan dan PenggalianMining and Quamying
2 5 242 16862 -191 7.82 T
C Industri PengolahanManiufacturing 8 ’ i
5] Pengadaan Listrik dan Gas/Electricity and (as 636 Hpe war 3449 I
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur i Byl R A i
E Ulang/Mater supply, Sewerage, Waste Management
and Remediation Activities
F KonstruksifConstruction 844 95 203 &5 605
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan 1387 807 &d2 &S 445
G Sepeda MotorWholesale and Retail Trade; Repair of
Mator Vehicles and Motorcyces
H Transportasi dan Pergudangan/Transpartation and A5 A : %34 5
Storage 12,39
| Penyediaan Akomadasi dan Makan Minum/ 118y §91 98 B78 &78
Accommodation and Food Service Activities
[ Informasi dan Komunikasifinformation and 11.B4 232 1163 1338 13,58
Communication
K lasa Keuangan damn Asuransi/Financial and fnsurance G 2SS0 LAd 443
Activities
L Real Estat/Real Estate Activities 4,66 a1 1 L78 1,78
MM i PerisdiaariBis s Activitics 986 1062 -B71 3,78 8,78
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan 11,56 15599 -0.21 4,74 &, 74
(8] Sasial Wajin/Public Administration and Defance:
Campuisary Social Securicy
. _ 9,92 761 1033 -0.82 -0,82
P Jasa Pendidikan®ducation
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial/Human Health and 977 9,9 12,63 4,32 4,32
Social Work Activities
R.S,T,U Jasalainnya/Other Services Activities 1289 975 -966 1823 1823
Produk Domestik Regional Bruto/Gross Regional Domestic 891 7,00 -025 5,53 5,23

Product

* Angka serentara/Preliminary Figures
** Angka sangat sementara/Very Preliminary Figures

Sumber: BPS Kabupaten Bone 2023.
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Lanjutan Lampiran 1 : Laju Pertumbuhan PDRB Kab. Bone Atas Dasar Harga
Konstan 2010 Kab. Bone Menurut Lapangan Usaha (Milliar Rupiah)
2018-2022.

1 2 13 14) 15 1) {7
A el Pty B 997295 1030518 100702 1086584 1152454
8 ﬁ&wn dan PenggakianiMiring & 624,83 #82.79 #95.39 703,06 72008
€ Industri PengolahanManufacturing 13770 157168 154161 162508 175220
o] Pengadaan Listrik dan GasFlectriciy & Gas 254 26,45 ITET 3z 36,95
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan ; ) ﬁ,? -
E Dauir Ulana Water supply, Sewetage, Waste BAB 804 979 1002 1042
ﬁhwazmmnmmm ) ' '
F Kmnuhi.-'fwurmtﬂnn 195853 2 157,57 2200118 237,68 24621
6 dan Smdummmmm Trade: :J:ﬁg* 299250 290524 196602  3.008.14
Repair of Motor VelickskMatorcycles e
H T’“"’w dan PergudanganTransportation & 29369 55042 482,20 505,48 547,52
Pe.nyldliln Akemedas dan Makan 0o
' Minum/Accomodation & food Service Actvities 11938 13002 inae ez
Informasi dan Komunikasidnformation
i BCommuniation 455,37 502,21 560,59 596,110 670,44
LI e et . S516 60264 61820 66059 67666
L Real Estatfeal Estate Activities 526,06 664,39 696,26 705,14 17467
MN  Jasa PerusahaaniBussiness Activities 13,54 BER-S 1368 14,05 1528
Administras Pernerintahan, Pertahanan dan
4] Jarminan Sosial WajitvPubitc Admindstration & 8547 1.027,m 102485 1,069,351 1,120,378
Defence; Cmpursmr Sacial Securnty : : :
P lasa Pendidikan Fducation 51706 55641 61388 623,54 6144
Josa Kesehatan dan Kegistan Sosiald Human :
Q@ Heglthand Social Work Activities N308 234,30 263,90 77,57 85,56
RSITU. Jasa inyo/Other Service Actties B wmm e @ 9

Sumber: BPS Kabupaten Bone 2023.
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Lanjutan Lampiran 1 : PDRB dan PDRB Perkapita Kab. Bone 2018-2022

Uraian 2018 2019 2020 2021*% 2022**

Nilai PDRB/GDRP (Miliar Rupiah/Billion Rupiahs)

- ADHB/ at current price 33.120,53 36.034,84 36.560,64 39.369,96 43.640,84
- ADHK/ at 2010 Constant Price 20.660,07 22.108,04 22.053,74 23.273,87 24.491,73
PDRB per Kapita/Per Capita GDRP (Juta Rupiah/Million Rupiahs)

- ADHB/ at current price 43,87 47,81 45,68 48,80 53,67

- ADHEK/ at 2010 Constant Price 27,37 29,33 27,56 28,85 30,12

- Pertumbuhan PDRB perKapita ADHK

20109/ 8,35% 7,18% -6,05% 4,69% 4,40%

Growth of Per Capita GDRP at 2010
Constant Price
Jumlah Penduduk (ribu orang)/
Papulation (Thousand People)
Pertumbuhan Jumlah Penduduk
(Persen)/ Population Growth (Percent)

754,894 753,694 800,297 806,75 813,188

0,52 -0,16 6,18 0,81 0,80

* Angka sementara/Preliminary Figures
** Angka sangat sementara/Very Preliminary Figures

Lanjutan Lampiran 1 : Peranan Subkategori Terhadap Nilai Tambah Kategori
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan di Kab. Bone (Persen) 2018-
2022.

Lapangan Usaha/industry 2018 2019 2020 2021* 2022%*
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

1. Pertanian, Peternakan, Perburuan dan Jasa 55,18 52,47 53,45 51,89 49,79
Pertanian/ Agriculture, Livestock,
Hunting and Agriculture Services

a. Tanaman Pangan/ Food Crops 3513 339 33531 *2:9% A1.02

b. Tanaman Hortikultura Semusim/ 1,15 1,20 1,19 112 1,21
Seasonal Horticulture Crops
c. Perkebunan Semusim/Seasonal 1,04 1,14 1,16 1,29 1,50

Plantation Crops
d. Tanaman Hortikultura Tahunan dan

Lainnya/ Annual Horticulture Crops and Taz L 1A L3z 124
Others
e. Perkebunan Tahunan/Plantation Crops 1138 W53 10,23 23 3
f. Peternakan /Livestock 404 400 401 Haz A
g. Jasa Pertanian dan Perburuan / 1,65 1,57 1,57 1,48 1,44
Agriculture Services and Hunting

2. Kehutanan dan Penebangan Kayu/ 0,07 0,07 0,08 0,07 0,06

Forestery and Logging

22,04 22,36 21,83 23,05 24,35

3. Perikanan/ Fishery

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan/ 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
_Agriculture, Forestry and Fishing

* Angka sementara/Preliminary Figures
** Angka sangat sementara/Very Preliminary
Figures
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Lampiran 2 : Data Penetepan Pelaku Industri Kecil dan Menengah (IKM) Keputusan Bupati Bone Tahun 2023.

LAMPIRAN
KEPUTUSAN BUPATI BOME
NOMOR TAHUN 2023
TENTANG PENETAPAN PELAKU INDUSTRI KECIL MENENGAH [IKM)
ALAMAT Bantuan Pemerin
CESAS THFY
NOD MAMA PERUSAHAAN MAMA PEMILIK JENIS PRODUKS i
JALAN KELURAHAN KECAMATAN FAX S || S
Halal HXl1
1 2 3 4 5 & 7 8 9 ¢}
INDUSTRI KERAJINAN
1 |FA AKSESORIS AVUALUDDIN KEL. POMPAMLIA KEC. AJAMGALE QB5757644245 MESESORIS PEMNGAMTIM
________________ N _ e I oo |
9 ) ’ ) - o 2082
______ 7 franperas | RASMAWAT L VETERAN | FEL-VATANNAE | KBC T RIATTANG | 081342082600 IMEIA. SAPAR SYALL | I
USH. DALR ULANG ) SARUMG BAMTAL TAPLAK
. , : - .
______ ? lcampecas | MARFUMA A | AN | T AT AN o IMEJA SAPAR SYALL |
UsH. DAUR ULANG , SARUMG BAMTAL TAPLAE
, . - -
......  lkampecas | SAMSIDAR [LVETERAN | KEL-WALANNAE | KEC T-RIATTAMG IMEIA, saPAR SYALL
USH. DALR ULANG . ) SARUMG BAMTAL TAPLAK
7 7 ) ‘ ™,
> |kam BEkas PanAA A A e T RN o IvEAARARSYAL
KEL TANETE ; : . ,_
AR i HARAPAN o AN Osasostese | AMPUHAS IAUCRAT e
HI. SURYARI AMI JL. ALYARI KEL. POMPAMLIA KEC. AJAMGALE QB1355331063 MESESORIS PEMNGAMTIM
S— A e I 1
, - .
FUSHAWAT THAMRIN. | KELTA KEC T-RIATTANG lossasorrzaa | ™% o
HJ. MULYANI DS TIMURUNG K.EC.AJAMGALE QES51 45093729 | ANYAMAN TIKAR
HJ. UPE/ INTAM LEPPAMGEMNG K.EC. AJAMGALE KERAJIMARN ANYANMARN
CAKKE BOME KEC. AVUAMCGPOME (0853 4282 8450

USH. AKSESORIS

PENGAMNTIN

LIA

MASTIMNA

SURIANI

ANDI CAHAY A

H. RAHMAN

DRS. SARIMIMN

AMNVUAR LAMBA

MARTIMA

CAKKE BOME

KEC

DS, VWOLLAMGI

KEC

KEC

KEC

KEC

KEC

KEC

TR TIMUR

0352 55352104

0852 9942 5058

08514576 4088

0313 42524578

0821 3707 1927

0812 4234 7778

Q852 55300mM

SONCKO TO BONE

SONGKO TO BONE

"BOSARA. TEMPAT TISSUE.
|pw

SARUMNG SUTERA

SONCKO TO BONE

SONGKO TO BONE

ASSESORIS PENGANTIMN

SARUMNG TENUM SUTERA
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Lanjutan Lampiran 2 : Data Penetepan Pelaku Industri Kecil dan Menengah (IKM) Keputusan Bupati Bone Tahun 2023.

MNAMA PERUSAHAAN

MNAMA PEMILIK

ALAMAT

DESA/
KEURAHAN

KECAMATAN

TELFY

JENIS PRODUKS

5

1

147

UsH. KUMEN

148

USH. RABEA

149

USH. HINANI

150

USH.JURMALA

151

USH. HI.LIMA

152

USH.DARMAVUATI

153

USH.HI.MUDE

154

USH.RAMLA

155

USHTOMBOMNGR

156

TR AT CANTTRTA™

KUMEM

RABEA

HIMNANI

JUMALA

HILIMA

DARMANUATI

HI.MUDE

RAMLA

TOMBONG

ROSMILAVUATI

JL. VETERAM

DESA GALUMNG

KEC.ULAVIEMG

DESA GALUMNG

KEC.ULAVCENG

KEC. AVVAMGPOME

KEC. AVUANGPONE

KEC AVPANCPOMNE

KEC. AVUAMNCPOME

KEC. AVUAMGPOME

DESA LAPPOASE

KEC AVPANCPOMNE

DESA LAPPOASE

KEC. AVUAMNCPOME

T.E. TIMUR

085255629172

AT ANAN

ANYANAN

AMNYANAN

AMNYAMAN

AMYAMAN

AT ANAN

ANYANAN

AT ANAN

KAIM

INDUSTRI PAMGAN

157

158

159

M. AL HIJRAH
BARJAMU
UKM. BAKUL DIMSUM

HOLA DIMSUM

181

162

ZHUMPALLABEU

163

|RMA Y AN 55035

JL. MAJAMNG

HI. HARIANL, 5.PD

JL. G B.KARAEMGC

M. THAHA AED JALIL

KH. SYAMSURI

T AL TARMID
| PRATAMA

JEMD. SUDIRMAN

FITRIANI

MAULENG

WISTAMAN

DR. WA
SUDIRC HUSODO

SYARIFUDDIN

POROS
CEMRANMAULOE |

MAJANG

T.R.EARAT

T. RIATTAMG

T.R. TIMUR

T. RIATTANG

TEAMALALA

ULAWENG

MACANAMNG

T.R.BARAT

TELLU SIATTINGE

085244508437

085295712412
N GERErEval
s e |

0852424003 31

QB529BB99179

Q82127429559

Q85256774116

MAKAMNAPNMINUMAN

|RINGAN

MINUMAN JAHE

“WAAKANAN BEREASTS
DAGING LUMATAN

MAFKAMNAMN CLAHAM

CEMILAN

KERIFIE PISAMG

MINY AK COREMTC KELAPA
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Lanjutan Lampiran 2 :

Data Penetepan Pelaku Industri Kecil dan Menengah (IKM) Keputusan Bupati Bone Tahun 2023

ALAMAT Banfuan Pemerin
CESAS TELF/
NO NAMA PERUSAHAAN MAMA PEMILIK JEMIS PRODUKSI Sortifilar | Sertifikar | Banmuan
JALAM KELURAHAN KECAMATAM FAX Halal HK1 Peralatan
1 2 3 4 5 L1 7 B k-] |+ | |
164 | KHAIRA KITCHEN MURDALIA SUID. S.PDI | 5. JENNE BERANG| BUKAKA T. RIATTANG 0B5242685884 &’:L&,DLAHAN TKAN
ot
R . .... s o s o e s e e e
165 | TAKEHI BOMNE JUNM HADRIA NIMNGCS] SALAK JEPPEE T.R. BARAT 082188166890y TAPE
t-1-3 A. BADRIAMI, 5P JEMD: SUDIRMAMN| MASUMPLU T. RIATTAMNG Q85299145456 GULA SEMUT v v
’ " F [T , e o SO T
167 | BOLU CUKKE “BAHRIANI S‘r’AMS_!._._:_Q_I_Z_)_!_[}_J___________LDNR'AE T.RTIMUR . .GSS 2592 OG???M_ KUE BOLU 'F ____________________________________ 'F __________
158 | ©CEAN FOOD HAMZAH BOME LAMPE BULL BULL TOMRA 082344520500 FROZEM FOOD ¥ ¥
s \.‘\.-'AHIDIN ; e ; - SRRV ISR N
189 | OAPR A | RoAnA ) D*ROHLJSODDMATHRO“ALIE TR BARAT . .081*9954*3“ B st N NS v ..........
170 | JURANGAN KAMPUNG | FAISAL TELLU BOCCOE POMRE 082292391418 MIM. JAHE, GULA AREM
171 | AZZAHRA HIDAY AMA BTN GRIYA VTP | BULU TEMPE T.R. BARAT 0B5338264281 K.ERIPE. TEMPE ¥ ¥
172 | AYUMI AL AYL SULFIAMA LERP?S BONE BULU BULU TOMNRA 0B5399851248 KRIPIK PISANG ¥ ¥
173 | TO PACCING RLIEAYA KEL. LOMRAE KLOMRAE TRTIMUR 085240223865 ABON [KAM v v
174 | YUSKAR GOCEL LESTARI | MUH. ¥ USUF YLSKAR DESUN™ - KE MATAJENG FAHU 0B523B665622 CULA MERAH ¥
N e CABOKONG ] e e e ] o
175 | [EM. HITAM PUTIH SUDIRRMAN. SE JL. 5. TANCEA KEL. MAMURUMGE | KEC. T.RIATTAMNG 081242404114 JAMU ¥
- saviniss T I S SOOI U PR
! ] b —
176 [HAVUALIA FOOD FARALELA BT LONRAELONRAE T. RTIMUR .03?43546009?...... ROTIKUEKERING ) f 'i"
177 |IKM AT WATI D5 T. TEMNGAH K.EC. PALAKKA 0B5256B10858 KUE KEING v
178 |IKM ANTI MASTANTI ’Elbri.lhlIJCLJ.N’ KEC. ULAWENG "0B5241534390 | PANGL KELOA v
o l_l U S SRR B P S
179 [IKM. BILOIS AMA HARMNITA D5 GALUMNG D5 GALUMNG KEC. ULAWENG "029BFOFBIBES | KUE KERIMNG ¥ ¥
- - - TR U SRRV ISR N
180 |BUM T MAPPETUE FITRIAMI. AMD KEP D5 TEAMALALA | DS TEAMALLALA KEC. ULAVWENG "0B529BES91T72 ; — v v
N AT FSANG S AN R
181 [IEM. ZAKARIA SISEA DANAY ANTI D5 WUELADO D5 WUELADO KEC. AJAMGALE 082192250828 ERUPUK KEIU Y
182 |MAPPADECEMNG FARTINI D5 MATAJAMNG | DS MATAJANG KEC. DUA BOCCOE | 0B1342753153 ABON [KAM GABUS
, . i . - I - "-K_ R ey e |
183 |REZEEI IERAM SURYA ACUSTIMNA JEND.G.SUBROTO KELBIRL. KEC.T.RIATTANG .081345 300812 Cleevek L
184 |2 MUR ACLS MT. HARYOMNO KEL. B. TEMFE KEC. T.R. BARATA 085255545963 BAVUAMG GORENG ¥

69



Lanjutan Lampiran 2 : Data Penetepan Pelaku Industri Kecil dan Menengah (IKM) Keputusan Bupati Bone Tahun 2023.

ALAMAT Bantuan Pemerin
NO | MAMA PERUSAHAAN NAMA PEMILIK EELS KECAMATAN T:;" JENIS PRODUKS 5,.,;::, 5.,:;.,. Bantuan
I 2 3 5 & T B ] | <] -
Bds |USAHA AMIRLUDDIN AMIRUDDIN DESA POLEVW/ALI EEC T.R BEARAT PEMCCILINGAMN PADI
84? LJSAHAPLTRI[HANA ----------- ;-!. RAS ."DESA MELLE KEC. PALAKKA “PENCC.ILI NGAN PAD!
B4B |LOGA JAYA ";—lASADUDDiN "DESA BUARENG KEC. KEJUARA “"PENCC.ILI NGAN PADI
249 |USAHA M. ARIF -“I\.-“.UH. ARIF ."DEEA MELLE EEC. PALAKEA “.PENGGILI MNCAN PADI
B50 |USAHA CAHAYA ADI H ALIMUDDIMN mmDESA CEMRAMNA EEC. KAHU mPEN CCOILMNCAN PADI
851 |USAHA SURYA TANI mru.UI—L-!.BBAR ."DESA DICCONG KEC. TONRA .“PENCC.ILI NGAN PADI
B52 |USAHA MAKEALAL H MAKEULAL -HWDEEA ULLY BALAMNG | KEC. SALDMEKKC;M” “PEN COILMNGAN PADI
853 |USAHA TAMAIUDDIN -TAMAJ UDDIN ."DESA BENGO KEC. KAJUARA “PENCC.ILI NGAN PADI
B854 |ASTON BAKERY .LM."JAN.J ."KEL MACZECE EEC. TR. BARAT mPENCCnILI MNCAN PADI
B55 |USAHA MEGA RENMUTA “MARSUKI ."KEL MAMURUMGCE | KEC. T. RIA'I'I'AN;W mRDTI TAVWAR, ROTI MANIS
856 |CINTA DAMAI "HJ. DARMA ANVUAR DESA GOME KEC. KAJUARA "IPENCC.ILI NGAN PADI
85? L.SAI—MHMD&HLAN ......... H. MUH. DAHLAN “"DEEA COME KEEC. EAJUARA mF‘ENGGILI MNCAM PADI
SSB LSAI—L&IRHAMJAYA ----------- A IMAM ."DESA MLSA EEC. KAJUARA " “PEN CCILIMNCAN PADI
859 LJSAI—MSAFANLJDDIN ......... SAFANUDDIN mmDESA ULLY BALAMNG | KEC SALDMEKKC;M” “PEN COILMGAN PADI
355 LSA'_MWAHRR .................... o ...DEEA S . ..PEN e
}35] LDMLNA‘;‘\.’ARA ----------------- H. 5ADD AEI:‘_EL:AP'E)LELE'.;JuNuE EEC. BEMNGO " “PEN COILMGAN PADI
2 [ | A e [EeTRERT | e o
853 |UD. DIAN REZEY H.AM. YUSUN DESA CAKKELA EEC KAHU PEMCGILINGAN PADI
Bed CAHAYAPDI "H UKEASE DESACENRANAE EEC KAHU “PEN CCOILMNCAN PADI
855 |USAHA ADINDA " .AN‘BD BIRU TU. DESA KEC KAHU "PENCC.ILI NGAN PADI
Beo |USAHA ASREIANI CAKEA CESA BIRL KEEC KAHU PEMNCGILINGAN PADI
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Lanjutan Lampiran 2 : Data Penetepan Pelaku Industri Kecil dan Menengah (IKM) Keputusan Bupati Bone Tahun 2023.

NAMA PERUSAHAAN

MAMA PEMILK

ALAMAT

DESAS
KEHURAHAN

KECAMATAN

TEFS
FAX

JENIS PRODUKS

3

5

&

7

1368

1389

KEDAI J5R BOME

1390

1391

1392

BEFPA PUTE

1393

UDDANI SMACK

13594

HELLO HITTY CAKE &

AR A

1395

1398
1387
1398
1399

1400

CAPLUR APK

IMASSEMCERENG ..
FAMBUL

DAPUR GUIANY

JAH

[KM KOP MANGEAL

SOYEER

JINUA MARMIMNG

MADETTO

RACGHITA

MANGEAL
JALUR KOR

BEMMOKL

MASEMPO MART

CANCGORENG

AMDI DV SARTIKA S

CHAIRIL AZIS

L BRWAHIDIN
UDIRO HUSODO.

MUH. RIDVGAN

JLM SULANGES]

SAERI

BTN BUCENVILE.
BLOKC 22 o

JUMARDI

BTN BULU TEMPE

ABDUL BASIR

JLPISANG

H. STARIFUDDIM HM

JL. JEND AHAMD
YANI

AN ST AISYAH

AMIN

BTN CRIVAKAYU
MANIS

ROSMAEMI

BTNV
BOUGENVILLE.
JALAN

KASMANUATI

JL. MT HARYONO

HERIAMTI

WDLASTUTI

SOLBYR, e s s

AMDI MASDALIAH

CHAIRIL AZIS

IL. DR VUAHIDIN
SUDIRD HUSODO

AMUGERAH MEGARA

JL.5.
JEMMEBERAMG

RIZA AVIANTY. 2

JL. ANDALAS NO.
39

HARDIAMA

SUMOHARIO
NO.2

RASTY MARVIANTY

L BE«
RESIDEMCE BLOK.
526

KEL. JEFFEE

LIMGE, AVIANG
PASARENG VUATANG

KEC.T.R. BARAT

KEL. MATTIRNVALIE

KEC.T.R. BARAT

KEL. JEFPEE

KEC.T.R. BARAT

KEL. MAJANG

KEC.T.R. BARAT

BULL TEMPE

KEC.T.R. BARAT

KEC.T.R. BARAT

KEL. JEFFEE

KEC.T.R. BARAT

KEC.T.R. BARAT

KEC.T.R. BARAT

KEL. MACAMANG

KEC.T.R. BARAT

TPATARARICEA

TOMPO BULU

KEC. LIBUREMG

KEC. T. RIATTAMG

KECZ. SIBULUE

KEL. MATTIRO
WPALIE

BLIKAKA

KEL. MAURUNCMCE

KEL. WAL AMAE

KEL. BIRL

KEC. T. RIATTANG

0B52T6B65T93

081342?'345}3]
osmsa7orons
o
o

085299255345

0852591003 81

Q85298330570

085216912823

085215180577

085395509320
e
_|MaAsAKAN CLAHAN

085395881853

085343684543

Q85242755257

QB5256T102 69

0B5341364229

MATNUMAN

KOPI

KOPI

BEMMO

BEFFA PUTE

KERUPUK KEJU

ROTI

FACANG LANGGOSEMNG

JIPANG

KUE KERIMG. KUE BASAH

REMPAH

ABON [KAMN

KPR

KRIPIE TEMMPE

JAGUNGC MARNIC

CANGCORENG MADDETTO

KUE KERIMG
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Lanjutan Lampiran 2 : Data Penetepan Pelaku Industri Kecil dan Menengah (IKM) Keputusan Bupati Bone Tahun 2023.

ALAMAT Bantuan Pemnerin
DESA/ TELR/
NO NAMA PERUSAHAAM NAMA PEMILK JENIS FRODUKSI Sertifilat | SertiFdat | Bantuan
JALAM KELURAHAN KECAMATAN FAX Halal HKl Peralatan
1 2 3 4 5 & 7 B 9 Lt} L |
BEMGHKEL LAS ALAN
b b I s | 'S e "
Tl leercanaa AR e e T ] e
2273 | BEMCKEL MOBIL ACHAN [ ANVUAR BAHTIAR I MT. KEL. BULLY TEMPE KEC. T. R. BARAT SERVICE MOBIL
EARYONG e s e
2274 | OKSl INDUSTRIAL RESKY SUHARTO KEL. BULLY TEMPE KEC. T. R. BARAT BEMGK.EL ¥

2275 [NISVWAN MOTOR

ISVUANDY. B

ASAHA

KEL. MANURUNGCE

KEC. T. RIATTAMG

085242602585

BEMGCKEL MOTOR

RUMAH JAHIT KITA

AL TEMRI AMCHA

5. T. PALIE

SIATTINGE

KECZ. ULAVWENG

o

GORDEM. B. PESTA

2275 | BENGKEL ABI BAHTIAR AMDI AL MT. KEL. BULLY TEMPE KEC. T. R. BARAT 085255996510 BEMGHKEL MOEBIL
HARYOMO
INDUSTRI SANDANG
227T| RMLJAHIT RISK] FKASNMANGATI JL. VETERAM WUALEMMAE T. RIATTAMG 081342082600 ;tT:R;I:.LS.BANTA LT ¥
2278 IKMAQILA SUSTSUSAMTI ALYANU POMPAM LA AJAMGALE [OB5I9E56799T7 | PAKAIAN
MARIYAH AL MARIA'I'L.L KURMA MARIATUL ETN. TR~ 71
17 ~ } e 347
2279 QIF'I'IYYAH QDFTIH E;ESIDEN»_E ELOK | BUKAKA T. RIATTAMG 0B5242156773 PAKAIAM, JILEAE
27 o 747 2
22B0| KOMNWVEESI USAHA BARL MUH. IDRIS ADADIBlRL' T. RIATTAMG - 085,_4,_0038,_? B_PESTA
2281 | QVLKING BIDARA IND JUMARDI, §.PDMKE MATTIRCVUALIE T.R.BEARAT QB5255605573 | BEDAK DINGIN BIDARA
2282 llé)TLE"I'IDN HI. MURMIATI CABALU MATTIROVALIE T. R. BARAT QB2335379BBE | PAKAIAN ¥
2283 < ,_AHSAM ARIRA™ SAMSLY RIJAL, 5T CEMPALACI FAFPOLO T.RIATTAMG QB1343970387 | BEDAKPICA
o | MACENNING L .
22B4| UD. RAFI INDUSTRI ASRIADE JL. S.KAPLIAS BUKAKA T. RIATTAMG 082192773339 SABUMN CAIR
22B5| RAHMAH MEMNJAHIT RAHMANUATI 5. BERAMTAS CELLU T.RTIMUR 085230475720 | PENJAHIT
2266 KM AL HASAMAH SAMANYIAH LOMRAE T.RE. TIMUR QB52551114543 | PEMJAHIT
22BT| ATY TAYLOR ATI D5, PASEMPE KEC. PALAKKA Q85299535840 | PENJAHIT ¥
22BB| TAHAMGC TAYLOR TAHAMNG TANMA DS, MAMNURUMNGCE KEC. ULAVWENG QB5295965402 | PEMNJAHIT ¥
22B9| KMBASSARAJ ANGE M. SYAKIR DS, ITTERUMNG QB1355756008 | SABUNSCARUE
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Lanjutan Lampiran 2 : Data Penetepan Pelaku Industri Kecil dan Menengah (IKM) Keputusan Bupati Bone Tahun 2023.

ALANAT Bantusn Pemerinish
DESA/ TEPY
NO MAMA PERLISAHAMN MNAMA PEMILE JENIS PRODUKS] Corticst | Seriflet Bariuan [ —
TAN Ea Halal HEl Peralsian Kemesan
1 2 3 4 5 & 7 8 9 | 4] 11

INDUSTRI KERAJINAM

1| RAS MASINTAN MASINTAN JL G. KINIBALU T4 TALKUR DAN CLUTCH TALI

KEC.T.R. BARAT [OEIZ 41025 1537

EUR

SONGRO TO BOME BOSARA TO
EAMPUMG BARU KEL
2 HI. MAWIR SROUP Hl. RAHMATANG R;LE\'(" Lr - KEC.T.R. BARAT [OE1342601264 BOME, TEMPAT TISSUE TO BOME,
- TUDUNG 54N TS BOME

JL URIP SUMOHARIO KEL WWALANMAE KEC. T.R. BARAT EONMGRO TO BOME, TOPI

KEC. T.R. BARAT

U MUKEMA,DLL

KEL MATT IRONIALIE KEC.T.R. BARAT KRIPIK PISAMNG v

LINGK. ATTANG
el e s

2 RJEE'F;J CAKE AND HARDI AHMAD PASARENG WATANG | KECT.R. BARAT 0B2355788702 | DOMAT.PIZZA v
- PALAKIA

3 LASURA CHIPE AMDIAZHARI RAFLIEURADI | | HRA WATANG PALAKKA KEC.T.R. BARAT KRIPIK PISAMG, REMPAH ¥
AZZAHRA

4 NMHOOPE BAKERS KEC.T.R. BARAT ¥

5 KEDAL ISR BOME AMNDIDWI SARTIEA £ KEC.T.R. BARAT ¥

PALAKKA

& |MANCGEAU CHAIRIL AZIE e KEL. MATTIRIVUALIE KEC.T.R. BARAT [DEI3427 04581 KQFl
HURCDO

7

JALUR EOPI MUH. RIDWVUAM KEL. JEPPEE KEC.T.R. BARAT [OEEE47S7533 KOPl

B |BEENMOEU SABRI - KEL MAJAMNG KEC.T.R. BARAT (D02 3444557

BEFPA PUTE

BTN BULU TEMPE EULU TEMPE KEC.T.R. BARAT (DE5 2408155

L. PISANGE
RT/RW 007,700

ATAD

UDDAMI ENACK ABDUL BASIR

KEL. JEPPEE KEC.T.R. BARAT (DB5253255345

|HELLG KITTY CAKE & o

FARIFUDDIN HM IL, JEND AHAMD Y ANI KEL. JEPPEE KEC.T.R. BARAT [DB5 255100351




Lampiran 3 : Hasil Produksi Agroindustri Lemah (Hasil Hutan dan Peternakan)

Hasil Peternakan

Populasi Ternak dan Unggas di Kabupaten Bone Tahun 2018-2022 (ekor).

No Jenis 2018 2019 2020 2021 2022
Ternak

1 Sapi 422.059 423.770 437.115 452.347 436.363

2 Kerbau 5.958 7.469 8.722 9.757 9.253

3 Kuda 12.820 14.632 19.688 24.772 22.910

4 Kambing 35.693 40.165 51.545 62.881 59.809

5 | Ayam Buras | 4.976.263 | 5.006.463 | 5.384.628 | 5.674.962 | 5.338.022

6 Ayam Ras 253.059 285.782 480.117 677.977 588.410
Petelur

7 Ayam Ras | 1.606.452 | 1.887.577 | 3.577.368 | 5.283.070 | 5.202.192
Pedaging

8 Itik 300.203 | 376.386 | 485.738 | 744.299 | 713.611

Sumber : Dinas Peternakan Kab. Bone 2023.
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Lanjutan Lampiran 3 : Hasil Produksi Agroindustri Sedang (Hasil Hortikultura dan
Hasil Perkebunan)

Hasil Hortikultura

Perbandingan Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Tanaman Sayuran dan
Buah-Buahan Semusim di Kabupaten Bone 2021-2022.

Tahun 2021 Tahun 2022

Pro-

. Produk- .

Romocditas LUas Produksi tivitas LLas Produksi Sukt-

Panen = X - Panen = vitas

(Ha) (Kuintal) {Kl:;;_{al.' (Ha) (Kuintal) (Kuin-

) tal/Ha)
Ba\fvang Merah 312,.20' 27.560 88 3145 27.934 88,82
4 Bayam 374,00 12.467 33,33 3750 12.63‘5' 33,84
& Cabai Besar/ 409,00 16.754 40,946 404.0 17.369 42 99

TW / Teropong

8 Cabai Rawit 367,50 14.2446 3876 3750 14,973 39,93

10 Jamur Merang® 0,00 o 0,00 0.0 (o] 0,00

12  Kacang Pan- 410,00  18.573 45,30 4095 18.519 4522
jang

1.070 8.0 262 32,75

24 Terung 14.926 37,14 4055 16.833

26  Wortel 0,00 o 0,00 0.0 (v} 0,00
Sumber: Statistik Tanaman Hortikultura Kab. Bone 2022 (BPS, 2023).
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Lanjutan Lampiran 3 : Hasil Produksi Agroindustri Sedang (Hasil Hortikultura dan
Hasil Perkebunan)

Perbandingan Tanaman Menghasilkan dan Produksi Tanaman Buah-Buahan dan
Sayuran di Kabupaten Bone 2021-2022.

Tahun 2021 Tahun 2022

Komoditas Tanaman Tanaman

Produksi Produksi

; Menghasilkan .
-4 -
(Kuintsl) (Fohon/Rumpun) (Fulots)

(3) (5) (&)

Menghasilkan
(Fohon/Rumpun)

E
B

ma
=
(=]
[=]
=

=
=
=
[=]
=]

158.020 64.141 159.005 64.350

gg
|

'8  Jambu Air 4.642 1.708 4,669 1.731

10 Jengkol 0 0 0 0

12 Jeruk Pamelo 9.629 2879 9.635 2.883

14 Lengkeng 0 0 0 0

38 Manggle 1.154 462 914 370

18 Nangka/Cempedak 34073 24757 34077  25.007

20 Pepaya 49.086 32.838 49305 32.854

22 Pisang 657704 294338 667.923 302522

24 Salak 565 109 564 a3

26 Sirsak 3.365 252 3.379 271

Sumber: Statistik Tanaman Hortikultura Kab. Bone 2022 (BPS, 2023).
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Lanjutan Lampiran 3 : Hasil Produksi Agroindustri Sedang (Hasil Hortikultura dan
Hasil Perkebunan)

Perbandingan Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Tanaman Biofarmaka di
Kabupaten Bone 2021-2022.

Tahun 2021 Tahun 2022

Komoditas Luas Produkti-  Luas Produkti-
Produksi hor
Panen vitas (Kg/ Panen

m2) {m?)

Produksi

I
(Kg) vitas (Kg/

(Kg) m?2)

(m2)

6 Laos/Lengkuas 277626  1.345.061 286 392259 2036954
8 Lidah Buaya 0 0 0,00 0 o 0,00

10 Mengkudu/Pace 0 0 0,00 0 0 0,00

12 Serai 61.195 489.192 0,00 169.215  1.256.731 743

14 Temukunci 0 0 0.00 0 0 0,00

Sumber: Statistik Tanaman Hortikultura Kab. Bone 2022 (BPS, 2023).

Hasil Perkebunan

Produksi Tanaman Perkebunan di Kabupaten Bone 2021-2022 (ton)

No | Jenis Tanaman 2021 2022
1 Kelapa Hibrida 1.906 1.906
2 Kelapa 12.212 12.407
3 Kemiri 2.924 2.975
4 Kopi 432 5.419
5 Kakao 6.938 6.774
6 Tebu 39.614 52.730
7 Jambu Mete 1.157 1.143
8 Tembakau 745 750

Sumber: BPS Kabupaten Bone 2023.
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Lanjutan Lampiran 3 : Hasil Produksi Agroindustri Kuat (Hasil Serealia dan Hasil
Perikanan)

Hasil Serealia
Luas Panen dan Produksi Padi Sawah dan Padi Ladang di Kabupaten Bone, 2022

(ton).
4 7
Bontocani 3 380 = 3 380 206392 = 20 692
Kahu 10 881 - 10 881 72 065 - 72 065
Kajuara 4 6350 - 4650 31081 - 31081
Salomekko 5062 - 5062 33 288 - 33 288
Tonra 4 560 - 4 560 300585 - 30 055
Patimpeng 5129 - 6129 41 052 - 41052
Libureng 10070 - 10 070 68 234 - 68 234
Mare 9 345 - 9 345 60 855 - 60 855
Sibulue 7684 - 7684 49 677 - 49 677
Cina 4157 - 4157 26 513 - 26 513
Barebbo 10 688 = 10 688 71236 = 71236
Ponre 4125 - 4125 26 392 - 26 392
Lappariaja 10 145 - 10 145 66 399 - 66 399
Lamuru 3926 - 3926 24 910 - 24910
Tellu Limpoe 2947 = 2947 17 714 = 17714
Bengo 11832 - 11532 79731 - 79731
Ulaweng 444 - 444 2787 - 2787
Palakka 5025 - 6025 39 422 - 39422
Awangpone 9372 = 9372 64 549 = 64 549
Tellu siatinge 8623 - 8623 56 325 - 56 325
Amali 250 - 250 1500 - 1500
Ajangale 8 057 - 8057 53 619 - 53619
Dua boccoe 12 663 = 12 663 85 944 = 85 944
Cenrana 6020 - 6020 39 666 - 39 666
Tanete riattang barat 2 662 - 2 662 16 566 - 16 566
Tanete riattang 1961 - 1961 12 246 - 12 246
Tanete niattang timur 4245 = 4245 26 599 = 26 999

Sumber: BPS Kabupaten Bone 2023.

Luas Panen dan Produksi Jagung, Kedelai, Kacang Tanah, Kacang Hijau, Ubi
Kayu, Ubi Jalar Menurut Kecamatan di Kabupaten Bone 2022 (ton).

-
1 2 3 4 3 6 8 9 10 1 12 13

7
Bontocani 682 102 .. 19 3316 - .. 171

Kahu 285 5 4 B 1161 45 18

Kajuara 3143 45 - 17 2 7398 - - 172 183
Salomekko 1355 918 193 7056 - 1510
Tonra 796 ... 15542 - .

Patimpeng 1305 4 2 2224 3 -
Libureng 3 966 611 - 9 18 458 - - 104 79

Mare 3196 15 8 19 859 165 7
Sibulue 618 .. 4121 .. ..

Cina 598 105 16 3 2 2 4191 209 211 5 22 17
Barebbo 161 146 .. 434 306 287

Ponre 2549 50 - 11 365 105 a7 -

Lappariaja 584 72 9 15 .. 149 144 - 174

Lamuru 4637 45 4 13 27794 89 91 - 109

Tellu Limpoe 594 51 o 3506 -

Bengo 3410 3 1 1 16 580 2 -
Ulaweng 12 096 - - - 5 87 645 - - - 36
Palakka 5426 3 1 37692 -

Awangpone 1434 6 81 19 63 10233 13 13 4 55 591
Tellu siatinge 9854 25 44 20 123 53092 52 51 69 234 1157

Amali 6077 ... 56 591 - ..

Ajangale 5623 5 6 16 143 55 53
Dua boccoe 7 665 - 3 5 3 36752 - 5 56 28
Cenrana 170 1077 -
Tanete riattang a1 5 B 251
barat
Tanete riattang . 33 69 54
Tanete riattang
timur

Sumber: BPS Kabupaten Bone 2023.
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Lanjutan Lampiran 3 : Hasil Produksi Agroindustri Kuat (Hasil Serealia dan Hasil

Perikanan)

Hasil Perikanan

Produksi Perikanan Menurut Jenis Kegiatan di Kabupaten Bone 2018-2022 (ton).

Perikanan Tangkap

Fish Capture
Penangkapan di Laut
Marine Fisheries
Perairan Umum
Inland Water

Perikanan Budidaya

Fish Culvitation

Budidaya Laut

Marine Culture

Tambak

Brackish Water Pond

Kolam

Fresh Water Pond

Mina Padi

Paddy Field

Budidaya Laut Lainnya

Other

46641

106

168 675

187535

424

255

48213

128

180 193

196 266

275

49479

125

184910

207930

470

307

54640

131

195344

253508

748

541

60959

278

200901

283454

1380

996

Sumber: BPS Kabupaten Bone 2023.
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Lampiran 4. Analisis Faktor Internal SWOT

Faktor Internal

Bobot

Rerata
Rating

Skor

Kekuatan (strength)

1.
2.
3. dst

Total Nilai Kekuatan

Kelemahan (weakness)

1.
2.
3. dst

Total Nilai Kelemahan

Selisih Total Kekuatan - Kelemahan (S-W) = X

Lampiran 4. Analisis Faktor Ekstenal SWOT

Faktor Eksternal

Bobot

Rerata
Rating

Skor

Peluang (opportunities)

1.
2.
3. dst

Total Nilai Peluang

Ancaman (threath)

1.
2.
3. dst

Total Nilai Ancaman

Selisih Total Peluang - Ancaman (O-T) =Y

Lampiran 4. Analisis Matriks SWOT

IFAS

EFAS

Kekuatan

(S)

Kelemahan

(W)

Peluang (O)

SO

wO

Ancaman (T)

ST

WT
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Lampiran 5 : Kuesioner Penelitian Kriteria Agroindustri Kab. Bone.

KUISIONER PENELITIAN

“PROFIL DAN STRATEGI PENGEMBANGAN
AGROINDUSTRI DI KABUPATEN BONE”

Oleh :
ANDI ANDRY JUNIAWAN AMAL
G052211003

=

o
t‘&‘o

0

UNIVERSITAS HASANUDD,

PROGRAM STUDI TEKNIK AGROINDUSTRI
SEKOLAH PASCASARJANA
UNIVERSITAS HASANUDDIN

MAKASSAR
2023
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Kuesioner Penelitian Kategorisasi Agroindustri

No. Responden:
Tanggal Pengisian:

Penelitian

Kuisioner untuk menjaring penilaian/persepsi ahli atas kategorisasi agroindustri di
Kabupaten Bone, sebagai upaya untuk memetakan area pengembangan untuk
merumuskan rekomendasi alternatif strategi kebijakan percepatan pembangunan
dalam rangka pertumbuhan agroindustri Kab. Bone.

Penjelasan

1.

Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk membangun profil atau gambaran
tentang agroindustri di Kabupaten Bone berdasarkan kriteria kuat, sedang,
dan lemah. Dan menyusun strategi yang sesuai untuk pengembangan
agroindustri Kabupaten Bone.

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai sumber informasi sekaligus acuan
bagi stakeholder terkait, khususnya pemerintah daerah dalam
mengembangkan agroindustri di Kabupaten Bone.;

Mengingat pentingnya masukan dari Bapak/Ibu, maka kami mohon kiranya
dapat membantu sepenuhnya dengan mengisi penilaian dengan sungguh-
sungguh, agar hasil

yang dicapai dapat memberikan alternatif kebijakan yang terbaik bagi
stakeholder terkait, khususnya pemerintah daerah dalam mengembangkan
agroindustri di Kabupaten Bone.

Karena sifatnya penelitian akademik, maka untuk menjamin keakuratan
masukan yang

Bapak/Ibu berikan, kami mengharapkan Bapak/lbu berkenan mengisi data-
data kuesioner ini berupa identitas diri dan lembar pertanyaan di bawah ini :

Identitas Responden

1. Nama
2. Jabatan
3. Umur
4, Pendidikan
Parameter Kategorisasi
AGROINDUSTRI Sah Niai T 5
KABUPATEN . anan Hnat . ena_ga Teknologi angsa
Produksi Baku Investasi Kerja Pasar
BONE : (Method)
(Material) | (Money) (Man) (Market)
Serealia

Hortikultura dan
Palawija

Hasil Perkebunan

Hasil Kehutanan

Hasil Perikanan

Hasil Peternakan
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Ukuran Penilaian:

1=Lemah (L)
2 = Sedang (S)
3 = Kuat (K)
Keterangan:

KRITERIA AGROINDUSTRI KUAT

2L e o

Bahan baku melimpah dan tersedia secara berkesinambungan (Lampiran 3)
Jumlah produksi

Tenaga kerja 10-15 orang (agroindustri menengah)

Nilai investasi minimum 20-50 juta

Teknologi (menggunakan peralatan tradisional dan semi modern)

Pangsa pasar (pasar lokal dan nasional)

KRITERIA AGROINDUSTRI SEDANG

Bahan baku melimpah dan tersedia secara berkesinambungan (Lampiran 3)
Jumlah produksi

Tenaga kerja 5-10 orang (agroindustri kecil)

Nilai investasi minimum 20-50 juta

Teknologi (menggunakan peralatan tradisional dan semi modern)

Pangsa pasar (pasar lokal)

KRITERIA AGROINDUSTRI LEMAH

Bahan baku tersedia secara berkesinambungan (Lampiran 3)
Jumlah produksi

Tenaga kerja 1-4 orang (agroindustri rumah tangga)

Nilai investasi minimum 10-50 juta

Teknologi (menggunakan peralatan tradisional)

Pangsa pasar (pasar lokal dan nasional)

TERIMA KASIH ATAS PARTISIPASI ANDA
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Lampiran 6 : Kuesioner Analisis SWOT Kategori Agroindustri Lemah

Kuesioner Analisis SWOT Agroindustri Hasil
Kehutanan dan Hasil Peternakan, Kabupaten
Bone.

Asszalamualaikum Wrb,
Mohon Izin Bapak/lbu Responden/Expert
Perkenalkan saya,

ANDI ANDRY JUNIAWAN AMAL
MAHASISWA PROGRAM STUDI TEKNIK AGROINDUSTRI (S2)
SEKOLAH PASCASARJANA FAKULTAS PERTANIAN, UNIVERSITAS HASANUDDIN

Bermaksud melakukan penelitian dengan judul:
"PROFIL DAMN STRATEGI PENGEMBANGAMN AGROINDUSTRI DI KABUPATEN BONE"

Kuesioner ini bertujuan untuk menjaring penilaian/persepsi ahli terhadap aspek internal dan eksternal
agroindustri di Kabupaten Bone, sebagai upaya untuk merumuskan rekomendasi alternatif strategi
kebijakan percepatan pembangunan dalam rangka pertumbuhan agroindusini Kab. Bone.

Mengingat pentingnya masukan dari Bapak//lbu, maka kami mohon kiranya dapat membantu
sepenuhnya dengan mengisi penilaian dengan sungguh-sungguh, agar hasil yang dicapai dapat
memberikan atternatif kebijakan

yang terbaik bagi stakeholder terkait, khususnya

pemerintah daerah dalam mengembangkan agroindustri di Kabupaten Bone.

Atas kesediaan dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih.

Nama Responden

Ir Darmawati
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Alamal Responden

i Biru

Pekerjaan/Instansi

Kepala Bidang Pengembangan Agroindustri dan Agribisnis/Dinas Peternakan Kab.Bone

Pendidikan Terakhir

PEMBOBOTAN

Pada tahap pertama

adalah menentukan Bobot dari setiap variable SWOT. Bobot ditentukan berdasarkan
tingkat kepentingan atau urgensi untuk setiap komponen faktor antara

lain ;

1. Sangat Tidak Penting (STF)
2. Tidak Penting (TP)

3. Cukup Penting (CP)

4. Penting (P}

5. Sangat Penting (SP)
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Kekuatan/Strengths (Bobot) *

Sangat Tidak
Penting (STP)
Kualitas Bahan
Baku baik
(memiliki daya O
tahan)

Tenaga Kerja
berasal dari D
daerah sekitar

Lokasi

agroindustri

dekat dengan D
sumber bahan

baku

Produk olahan
berkualitas D

Kelemahan/Weakness (Bobot) *

Sangat Tidak
Penting (STP)
Masih
Menggunakan
teknologi D

konvensional

Kapasitas SDM D
belum memadai

Manajemen
Pemasaran D
Lemah

Terbatasnya

investasi D

permodalan

Tidak Penting
(TP)

O

Tidak Penting  Cukup Penting

(TP)

O

Cukup Penting
(CP)

O

(cP)

Penting (P)

O

Penting (P)

O

Sangat Penting
()

Sangat Penting
(P)

O
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Peluang/Oppurtunity (Bobot) *

Sangat Tidak

Penting (STP)

Perkembangan

ilmu

pengetahuan dan U
teknologi

Pasar luas dan
terbuka D

Program

Pembiayaan

Permodalan |:]
Semakin

Beragam

Dukungan

Pemerintah

dalam ]
pengembangan

agroindustri

Ancaman/Threat (Bobot) *

Sangat Tidak
Penting (STP)

Kompetitor yang

sudah ada dan

terus D
bermunculan

Fluktuasi harga

penjualan D
kompetitor

Minat Konsumen
terhadap produk D
lokal rendah

Standar
kualifikasi D

produk semakin
meningkat

PENENTUAN RATING

Kemudian menentukan

Tidak Penting  Cukup Penting
(TP) (cP)

O O

Tidak Penting
(TP)

Cukup Penting
(CP)

O O

Penting (P)

O

Penting (P)

rating, yang merupakan analisis kita terhadap kemungkinan yang akan terjadi
dalam jangka pendek (satu hingga tiga tahun ke depan)

Sangat Penting

(P)

Sangat Penting
(P)

g
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Kekuatan/ Strengths (Rating) *

Kualitas Bahan
Baku baik (memiliki
daya tahan)

Tenaga Kerja
berasal dari daerah
sekitar

Lokasi agroindustri
dekat dengan
sumber bahan baku

Produk olahan
berkualitas

Tidak Kuat

O

Kelemahan/ Weakness (Rating) *

Masih
Menggunakan
Teknologi
Konvensional

Kapasitas SDM
belum memadai

Manajemen
Pemasaran Lemah

Terbatasnya
investasi
permodalan

Tidak Lemah

O

O

Agak Kuat

Agak Lemah

O

Kuat

Lemah

O

Sangat Kuat

®

Sangat Lemah

®
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Peluang/ Opportunity(Rating) *

Tidak Berpeluang  Agak Berpeluang

Perkembangan

ilmu pengetahuan O O
dan teknologi

Pasar luas dan

terbuka O O
Program

Pembiayaan

Permodalan O O

Semakin Beragam

Dukungan

Pemerintah dalam

pengembangan O O
agroindustri

Berpeluang

O

O

Sangat Berpeluang

®

®

Menurut bapak/ibu bila kita ingin mengembangkan agroindustri sektor hasil kehutanan dan hasil

peternakan, apa yang sebaiknya kita lakukan?

Dapat dilakukan dengan Melihat Peluang sekitar, Melakukan Perencanaan dan Manajemen yang baik serta

Mampu untuk mengikuti Perkembangan Zaman

Ancaman/ Threat(Rating) *

Tidak Mengancam Agak Mengancam

Kompetitor yang

sudah ada dan O O

terus bermunculan

Fluktuasi harga

penjualan O (:)

kompetitor

Minat Konsumen

terhadap produk O O
lokal rendah

Standar kualifikasi

produk semakin O O

meningkat

Mengancam

®

Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google.

Google Formulir

Sangat
Mengancam

®)

®
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Lampiran 6 : Kuesioner Analisis SWOT Kategori Agroindustri Sedang.

Kuesioner Analisis SWOT Agroindustri Hasil
Hortikultura dan Palawija serta Hasil
Perkebunan

Assalamualaikum Wrb,
Mohon Izin Bapak/lbu Responden/Expert
Perkenalkan saya,

ANDI AMDRY JUNIAWAN AMAL
MAHASISWA PROGRAM STUDI TEKNIK AGROINDUSTRI (52) SEKOLAH PASCASARJANA FAKULTAS
PERTANIAN, UNIVERSITAS HASAMUDDIN

Bermaksud melakukan penelitian dengan judul:
"PROFIL DAM STRATEGI PENGEMBANGAMN AGROINDUSTRI DI KABUPATEN BONE"

Kuesioner ini bertujuan untuk menjaring penilaian/persepsi ahli terhadap aspek internal dan eksternal
agroindustri di Kabupaten Bone, sebagai upaya untuk merumuskan rekomendasi altemnatif sirateqgi
kebijakan percepatan pembangunan dalam rangka perturnbuhan agroindustri Kab. Bone.

Mengingat pentingnya masukan dari Bapak/lbu, maka kami mohon kiranya dapat membantu
sepenuhnya dengan mengisi penilaian dengan sungguh-sungguh, agar hasil yang dicapai dapat
memberikan alternatif kebijakan

yang terbaik bagi stakehoider terkait, khususnya

pemerintah daerah dalam mengembangkan agroindustri di Kabupaten Bone.

Atas kesediaan dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih.

Mama Responden

A e ——————————



Alamal Responden

Jin a. Maddeppungeng

Pekerjaan/Instansi

Dinas tanaman pangan hortikultura dan perkebunan kab bone

Pendidikan Terakhir

PEMBOBOTAN

Pada tahap pertama

adalah menentukan Bobot dari setiap variable SWOT. Bobot ditentukan berdasarkan
tingkat kepentingan atau urgensi untuk setiap komponen faktor antara

fain

1. Sangat Tidak Penting (STF)
2. Tidak Penting (TP)

3. Cukup Penting (CP)

4. Penting (P)

5. Sangat Penting (SP)
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Kekuatan/Strengths (Bobot) *

Sangat Tidak
Penting (STP)
Bahan Baku
tersedia secara D
berkesinambungan
Tenaga Kerja
berasal dari daerah ]
sekitar
Lokasi agroindustri
dekat dengan D
sumber bahan
baku
Teknologi
Pengolahan telah |:|
berkembang
Kelemahan/Weakness (Bobot) *
Sangat Tidak
Penting {STP)
Kapasitas SDM I_]
belum memadai o
Manajemen
Pemasaran [:]
Lemah
Terbatasnya
investasi |
permodalan
Inovasi produk I:I

rendah

Tidak Penting Cukup Penting

(TP)

O

(TP)
LJ

O

(cpP)

Tidak Penting  Cukup Penting
(CP)

CJ

Penting (F)

O

Penting (P}

L]

Sangat Penting
(P)

O

Sangat Penting
P)

0

O
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Peluang/Oppurtunity (Bobot) *

Sangat Tidak  Tidak Penting Cukup Penting Penting (P) Sangat Penting
Penting (STP) (TP) (CP) (P
Perkembangan
teknologi D D D D
Pasar luas dan
terbuka D D D D
Program
Pembiayaan
Permodalan D D D D
Semakin
Beragam
Dukungan
Pemerintah
dalam O O O O
pengembangan
agroindustri
Ancaman/Threat (Bobot) *

Sangat Tidak  Tidak Penting  Cukup Penting , Sangat Penting

Penting (STP) (TP) (cP) Panting (P) ®)
Teknologi
Pesaing yang D D D D
semakin inovatif
Fluktuasi harga
bahan baku D D D D
Minat
Konsumen
terhadap produk D D D D
lokal rendah
Standart
kualifikasi D D D D
produk semakin
meningkat

PENENTUAN RATING

Kemudian menentukan
rating, yang merupakan analisis kita terhadap kemungkinan yang akan terjadi
dalam jangka pendek (satu hingga tiga tahun ke depan)



Kekuatan/ Strengths (Rating) *

Bahan Baku
tersedia secara
berkesinambungan

Tenaga Kerja
berasal dari daerah
sekitar

Lokasi agroindustri
dekat dengan
sumber bahan baku

Teknologi
Pengolahan telah
berkembang

Tidak Kuat

O

Kelemahan/ Weakness (Rating) *

Kapasitas SDM
belum memadai

Manajemen
Pemasaran Lemah

Terbatasnya
investasi
permodalan

Inovasi produk
rendah

Tidak Lemah

O

O

O

Agak Kuat

Agak Lernah

®

O

Kuat

Lemah

O

Sangat Kuat

O

Sangat Lemah

Q

O
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Peluang/ Opportunity(Rating) *

Tidak Berpeluang  Agak Berpeluang

Perkembangan
teknologi O O

Pasar luas dan
terbuka O O

Program

Pembiayaan

Permodalan O O
Semakin Beragam

Dukungan

Pemerintah dalam O O

pengembangan
agroindustn

Ancaman/ Threat(Rating) *

Tidak Mengancam Agak Mengancam

Teknologi Pesaing

yang semakin O l:l
inovatif

Fluktuasi harga

bahan baku O O

Minat Konsumen

terhadap produk O ®
lokal rendah

Standart kualifikasi

produk semakin [:) O
meningkat

Berpeluang

®
O

Mengancam

®

®

Sangat Berpeluang

O
®

Sangat
Mengancam

O

O

Menurut bapakfibu bila kita ingin mengembangkan agroindustri Hollikultura dan Palawija serla

Hasil Perkebunan, apa yang sebaiknya kita lakukan?

Harus ada kerjasama dengan semua yg terkail

Konten i tidak dibuat atew didukung oleh Google:

Google Formulir
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Lampiran 6 : Kuesioner Analisis SWOT Kategori Agroindustri Kuat.

Kusioner Analisis SWOT Agroindustri Hasil
Serealia dan Hasil Perikanan

Assalamualaikum Wrb,
Mohon izin Bapak/lbu Responden/Expert
Perkenalkan saya,

ANDI ANDRY JUNIAWAN AMAL
MAHASISWA PROGRAM STUDI TEKNIK AGROINDUSTRI {52)
FAKULTAS PERTANIAN, UMIVERSITAS HASANUDDIN

Bermaksud melakukan penelitian dengan judul:
"PROFIL DAMN STRATEGI PENGEMEBANGAN AGROINDUSTRI DI KABUPATEN BONE®

Kuisioner ini bertujuan untuk menjaring penilaian/persepsi ahli terhadap aspek intemal dan eksternal
agroindustri di Kabupaten Bone, sebagai upaya untuk merumuskan rekomendasi alternatif strategi
kebijakan percepatan pembangunan dalam rangka pertumbuhan agroindustri Kab. Bone.

Mengingat pentingnya masukan dari Bapak/lbu, maka kami mohon kiranya dapat membantu
sepenuhnya dengan mengisi penilaian dengan sunggub-sungguh, agar hasil yang dicapai dapat
memberikan atternatif kebijakan

yang terbaik bagi stakeholder terkait, khususnya
permerintah daerah dalam mengembangkan agroindustri di Kabupaten Bone.

Atas kesediaan dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih.

MNama Responden

Nuragidah STP MSI

Alamal Responden

Jin jend sudirman nov37 B kampl pertanian Watampone



Pekerjaan/Instansi

ASN pd Dinas TPHP kab Bone

Pendidikan Terakhir

52

PEMBOBOTAN

Pada tahap pertama
adalah menentukan Bobot dari setiap variable SWOT. Bobot ditentukan berdasarkan

tingkat kepentingan atau urgensi untuk setiap komponen faktor antara
lain :

1. Sangat Tidak Penting (STP)
2. Tidak Penting (TP)

3. Cukup Penting (CP)

4. Penting (P)

5. Sangat Penting (SP)
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Kekuatan/Strengths {Bobot) *

Tidak Penting Cukup Penting

(TP) (cP)
0 O
L] O
O
[1]

Sangat Tidak  Tidak Penting  Cukup Penting

Sangat Tidak
Penting (STP)
Bahan Baku
melimpah dan |
berkesinambungan
Pelaku
Agroindustri
banyak dan [:]
meratas
Manajemen
Pemasaran telah O
berkermnbang
Teknologi
Pengolahan telah |
dikuasai
Kelemahan/Weakness (Bobot) *
Penting (STP)
Kapasitas SDM D
belum memadai
Inowvasi produk
rendah D
Kelembagaan
antara pelaku
belum D
berkembang
Investasi
permodalan D
balum merata

(TP) (cP)
L L
D
O
O O

Penting (P)

O

Penting (P}

O

Sangat Penting
P

O

Sangat Penting
(P

O

O

O
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Peluang/Oppurtunity (Bobot) *

Sangat Tidak  Tidak Penting  Cukup Penting
Penting (STP) (TP) (CP)

Sangat Penting

(P)
Perkembangan D |j I:i D

teknologi

Pasar luas dan
terbuka D [:l D D

Penting (P)

Program

Pembiayaan

Permodalan D D D D
Semakin

Beragam

Dukungan

Pemerintah

dalam O O O O
pengembangan

agroindustri

Ancaman/Threat (Bobot) *

SangatTidak  Tidak Penting  Cukup Penting
Penting (STP) (TP) (CP)

Sangat Penting

Penting (P) ®

Teknologi

Pesaing yang O O OJ 0

semakin inovatif

Fluktuasi harga

bahan baku D D D l:]
Minat

Konsumen D D D D

terhadap produk
lokal rendsah

Standart

kualifikasi D D D D

produk semakin
meningkat

PENENTUAN RATING

Kemudian menentukan
rating, yang merupakan analisis kita terhadap kemungkinan yang akan terjadi
dalam jangka pendek ( satu hingga tiga tahun ke depan)



Kekuatan/ Strengths (Rating) *

Bahan Baku
melimpah dan
berkesinambungan

Pelaku Agroindustri
banyak dan meratas

Manajemen
Pemasaran telah
berkembang

Teknologi
Pengolahan telah
dikuasai

Tidak Kuat

O

Kelemahan/ Weakness (Rating) *

Kapasitas SDM
belurmn memadai

Inowvasi produk
rendah

Kelermbagaan
antara pelaku
belum berkembang

Investasi
permodalan belum
merata

Tidak Lemah

®

O

Agak Kuat

O

Agak Lemah

Kuat

Lemah

Sangat Kuat

O

O

®

O

Sangat Lemah

@]
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Peluang/ Opportunity{Rating) *

Tidak Berpeluang  Agak Berpeluang Berpeluang Sangat Berpeluang

Perkembangan O O @ O

teknologi

f:rzaui :luas dan O O @ O

Program

Pembiayaan

Permodalan O O @ O
Semakin Beragam

Dukungan

Pemerintah dalam O O @ O

pengembangan
agroindustn

Ancaman/ Threat{Rating) *

Sangat

Tidak M ak M M
i engancam  Agak Mengancam EEgaream Mengancam

Teknologi Pesaing

yang semakin O O @ {:}
inovatif

Fluktuasgi harga

bahan baku D O @ O
Minat Konsumen

terhadap produk
lokal rendah

O
@)
@)
®

Standart kualifikasi

produk semakin (:I @ (:l O

meningkat

Menurul bapakfibu bila kita ingin mengembangkan agroindustri Hasil Serealia dan Hasil
Perikanan, apa yang sebalknya kita lakukan?

Perbaiki mutu hasil dan pengolahan pasca panen serta akses pasar..

Konten ind tidak dibust atew didukung oleh Google.

Google Formulir
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Lampiran 7 : Kuesioner AHP Kategori Agroindustri Lemah.

KUISIONER PENELITIAN

“PROFIL DAN STRATEGI PENGEMBANGAN
AGROINDUSTRI DI KABUPATEN BONE”

Oleh:
ANDI ANDRY JUNIAWAN AMAL
G052211003

PROGRAM STUDI TEKNIK AGROINDUSTRI
SEKOLAH PASCASARJANA
UNIVERSITAS HASANUDDIN

MAKASSAR
2023
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Kuesioner Penelitian Analisis Hirarki Proses
Kategori Agroindustri Lemah (Hasil Kehutanan dan Hasil Peternakan)

No. Responden:
Tanggal Pengisian:

Pendahuluan

Kuisioner untuk menjaring penilaian/persepsi ahli atas prioritas strategi pengembangan agroindustri di Kabupaten Bone, hasil Penelitian tahap
kedua yang telah kami lakukan menunjukkan, bahwa strategi yang di terapkan untuk pengembangan Agroindustri kategori lemah di Kabupaten
Bone adalah strategi agresif yaitu strategi yang memanfaatkan kekuatan yang dimiliki untuk meraih sebanyak-banyaknya peluang yang di miliki.
Terdapat beberapa alternatif pilihan strategi yang termasuk kedalam golongan strategi tersebut, namun perlu di tentukan prioritas strategi
berdasarkan beberapa kriteria penilaian.

Penjelasan

Setelah mengisi kuesioner ini mohon Bapak/lbu dapat memberikan kembali kepada yang menyerahkan kuesioner ini pertama kali.
Mohon Bapak/Ibu mengisi Kuesioner ini sesuai dengan pendapat Bapak/lbu sendiri (mohon tidak diwakilkan kepada orang lain)
Untuk Perbandingan Berpasangan (pairwise comparison).

Baik alternatif dan kriteria memiliki penjelasan tersendiri yang diperoleh dari studi literatur dan pengkajian oleh peneliti.

Karena sifatnya penelitian akademik, maka untuk menjamin keakuratan masukan yang Bapak/Ibu berikan, kami mengharapkan
Bapak/Ibu berkenan mengisi data-data kuisioner ini berupa identitas diri dan lembar pertanyaan di bawah ini :

uokhowpbpE

Identitas Responden

1. Nama : Hasanuddin, S.P., M.Si
2. Jabatan : Kabid Perkebunan (dinas pertanian) Kabupaten Bone
3. Umur : 56

4. Pendidikan 1 S2 Administrasi
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Struktur Hirarki Pengambilan Keputusan
Prioritas Strategi Stabilitas Untuk Agroindustri Kategori Lemah Kab. Bone.

PRIORITAS STRATEGI
AGROINDUSTRI KATEGORI LEMAH

F—/_/‘_\—‘_\_\\

DAYA SAING NILAI TAMBAH PRODUKTIVITAS

MENINGKATKAN MENINGKATKAN MENINGKATKAN MENINGKATKAN
KAPASITAS KOMPOTENSI SDM PEMANFAATAN SINERGITAS ANTAR
FRODUKSI LOKAL TEKNOLOGI STAKEHOLDER

TAHAP 1. MEMBANDINGKAN SECARA BERPASANGAN SETIAP “KRITERIA”.

Kriteria merupakan dasar acuan yang perlu dipertimbangkan dalam penganbilan keputusan terhadap fokus masalah/ tujuan. Kriteria di
tentukan berdasarkan pengamatan lansung terhadap kondisi aktual objek penelitian, diskusi dan wawancara secara mendalam pada penelitian
tahap pertama, Keuntungan yang akan di dapatkan bila strategi tersebut di terapkan. Kriteria tersebut antara lain:

1. Kriteria “DAYA SAING” : Mampu meningkatkan kemampuan Agroindustri menjadi lebih kompetitif.
2. Kriteria “NILAI TAMBAH” : Mampu meningkatkan nilai lebih produk yang dihasilkan oleh Agroindustri.
3. Kriteria “PRODUKTIVITAS” : Mampu meningkatkan output dari Agroindustri.

(Anda dapat meminta fasilitator/peneliti untuk menjelaskan setiap kriteria lebih detail)
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Persiapan

a. Anda hanya diminta untuk memberikan penilaian tingkat kepentingan terhadap kriteria-kriteria penentuan prioritas strategi pengembangan

b.

agroindustri kategori lemah yaitu Hasil Kehutanan dan Hasil Peternakan.

Harap bacalah dan pahami penjelasan dari setiap kriteria keputusan.

Cara Menjawab

a. Setiap pertanyaan memiliki tempat untuk menjawab pertanyaan
b. Dengan memperhatikan Kriteria perbandingan, bandingkanlah faktor di sebelah kanan dan faktor yang sebelah kiri dengan cara
memberikan tanda silang (X) pada angka yang paling menunjukkan kecondongan anda terhadap salah satu faktor.
c. Ketentuan terhadap pemberian skor dapat dilihat seperti di bawah ini:
1 : Sama Pentingnya 3 : Sedikit Lebih Penting
5 : Lebih Penting 7 : Sangat Lebih Penting
9 : Mutlak Lebih Penting
Jika perlu, dapat menggunakan nilai di antara nilai-nilai tersebut (2,4,6,8)
d. Mohon dipastikan tidak ada jawaban yang terlewat.
Pertanyaan
Dari ketiga kriteria tersebut, manakah yang lebih penting / berperan dalam menentukan pemilihan prioritas strategi pengembangan.
Contoh:

DAYA SAING 9 8 X 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 NILAI TAMBAH

Bila Daya Saing “Sangat Lebih Penting dibandingkan dengan Nilai Tambah.
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Respon

DAYA SAING

NILAI TAMBAH

DAYA SAING

PRODUKTIVITAS

NILAI TAMBAH

X

PRODUKTIVITAS

Tahap 2. Membandingkan setiap “Alternatif’ berdasarkan Setiap “Kriteria”.

1. Meningkatkan kapasitas produksi

2. Meningkatkan kompotensi SDM Lokal

3. Meningkatkan pemanfaatan teknologi

4. Meningkatkan sinergitas antar stakeholder

(Ketentuan skor sama dengan perbandingan Kriteria, anda dapat meminta fasilitator/peneliti untuk menjelaskan setiap alternatif lebih detail)

Contoh:

MENINGKATKAN
KAPASITAS
PRODUKSI

X

MENINGKATKAN
KOMPOTENSI
SDM LOKAL

Bila Meningkatkan Kapasitas Produksi “Sangat Lebih Penting dibandingkan dengan Meningkatkan Kompotensi SDM Lokal.
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2. 1. Membandingkan Setiap Alternatif Berdasarkan Kriteria “DAYA SAING”
Kriteria “DAYA SAING”: Mampu meningkatkan kemampuan Agroindustri menjadi lebih kompetitif.
Pertanyaan

Berdasarkan Kriteria “DAYA SAING”, alternatif mana yang lebih penting atau lebih baik untuk dijadikan sebagai strategi prioritas untuk
pengembangan agroindustri kategori lemah yaitu Hasil Kehutanan dan Hasil Peternakan.

MENINGKATKAN MENINGKATKAN
KAPASITAS X KOMPOTENSI
PRODUKSI SDM LOKAL

MENINGKATKAN MENINGKATKAN
KAPASITAS 7 PEMANFAATAN
PRODUKSI TEKNOLOGI

MENINGKATKAN MENINGKATKAN
KAPASITAS 7 SINERGITAS
PRODUKSI ANTAR

STAKEHOLDER

MENINGKATKAN MENINGKATKAN

KOMPOTENSI 7 PEMANFAATAN
SDM LOKAL TEKNOLOGI
MENINGKATKAN MEII\II\IINE(;E'IA\'ITXSAN
KOMPOTENSI 7
SDM LOKAL ANTAR
STAKEHOLDER

MENINGKATKAN MEII\II\IINE(;(K;'IA.I-.F:?N

PEMANFAATAN 7
TEKNOLOGI ANTAR

STAKEHOLDER
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2. 2. Membandingkan Setiap Alternatif Berdasarkan Kriteria “NILAI TAMBAH”
Kriteria “NILAI TAMBAH”": Mampu meningkatkan nilai lebih produk yang dihasilkan oleh Agroindustri.
Pertanyaan

Berdasarkan Kriteria “NILAI TAMBAH?”, alternatif mana yang lebih penting atau lebih baik untuk dijadikan sebagai strategi prioritas untuk
pengembangan agroindustri kategori lemah yaitu Hasil Kehutanan dan Hasil Peternakan.

MENINGKATKAN MENINGKATKAN
KAPASITAS X KOMPOTENSI
PRODUKSI SDM LOKAL

MENINGKATKAN MENINGKATKAN
KAPASITAS 7 PEMANFAATAN
PRODUKSI TEKNOLOGI

MENINGKATKAN MENINGKATKAN
KAPASITAS 7 SINERGITAS
PRODUKSI ANTAR

STAKEHOLDER

MENINGKATKAN MENINGKATKAN

KOMPOTENSI 7 PEMANFAATAN
SDM LOKAL TEKNOLOGI
MENINGKATKAN MEII\II\IINE(;(E?{AI\%AN
KOMPOTENSI 7
SDM LOKAL ANTAR
STAKEHOLDER

MENINGKATKAN MEII\I&NE(;(K;'IA\.::?N

PEMANFAATAN 7
TEKNOLOGI ANTAR

STAKEHOLDER
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2. 3. Membandingkan Setiap Alternatif Berdasarkan Kriteria “PRODUKTIVITAS”
Kriteria “PRODUKTIVITAS”: Mampu meningkatkan output dari Agroindustri.
Pertanyaan

Berdasarkan Kriteria “PRODUKTIVITAS”, alternatif mana yang lebih penting atau lebih baik untuk dijadikan sebagai strategi prioritas
untuk pengembangan agroindustri kategori lemah yaitu Hasil Kehutanan dan Hasil Peternakan.

MENINGKATKAN MENINGKATKAN
KAPASITAS X 5 31 211]2]3]a4 KOMPOTENSI
PRODUKSI SDM LOKAL

MENINGKATKAN MENINGKATKAN
KAPASITAS 7 5 31 211]2]3]a4 PEMANFAATAN
PRODUKSI TEKNOLOGI

MENINGKATKAN 2 MENINGKATKAN
KAPASITAS SINERGITAS
PRODUKSI 7 S 32| X 314 ANTAR

STAKEHOLDER

MENINGKATKAN 2 MENINGKATKAN

KOMPOTENSI 7 5 3 |2 | ¥ 3| 4 PEMANFAATAN
SDM LOKAL TEKNOLOGI
MENINGKATKAN M'é'l\',\'lNEgglATT fg'\'
KOMPOTENSI 7 5 3201234
SDM LOKAL ANTAR
STAKEHOLDER

MENINGKATKAN MET'&NE(;(K;'?TT XSAN

PEMANFAATAN 7 X 312111234
TEKNOLOGI ANTAR

STAKEHOLDER

“Terima Kasih Karena telah berkenan menyediakan waktu dan kesempatan untuk mengisi kusioner ini”

ANDI ANDRY JUNIAWAN AMAL
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Lampiran 7 : Kuesioner AHP Kategori Agroindustri Sedang.

KUISIONER PENELITIAN

“PROFIL DAN STRATEGI PENGEMBANGAN
AGROINDUSTRI DI KABUPATEN BONE”

Oleh:
ANDI ANDRY JUNIAWAN AMAL
G052211003

PROGRAM STUDI TEKNIK AGROINDUSTRI
SEKOLAH PASCASARJANA
UNIVERSITAS HASANUDDIN

MAKASSAR
2023
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Kuesioner Penelitian Analisis Hirarki Proses
Kategori Agroindustri Sedang (Hasil Holtikultura dan Palawija serta Hasil Perkebunan)

No. Responden:
Tanggal Pengisian:

Pendahuluan

Kuisioner untuk menjaring penilaian/persepsi ahli atas prioritas strategi pengembangan agroindustri kategori sedang di Kabupaten Bone, hasil
Penelitian tahap kedua yang telah kami lakukan menunjukkan, bahwa strategi yang di terapkan untuk pengembangan Agroindustri kategori
sedang di Kabupaten Bone adalah strategi development yaitu strategi yang memanfaatkan peluang yang dimiliki untuk mengatasi kelemahan
yang dimiliki. Terdapat beberapa alternatif pilihan strategi yang termasuk kedalam golongan strategi tersebut, namun perlu di tentukan prioritas
strategi berdasarkan beberapa kriteria penilaian.

Penjelasan

Setelah mengisi kuesioner ini mohon Bapak/Ibu dapat memberikan kembali kepada yang menyerahkan kuesioner ini pertama Kkali.
Mohon Bapak/Ibu mengisi Kuesioner ini sesuai dengan pendapat Bapak/lIbu sendiri (mohon tidak diwakilkan kepada orang lain)
Untuk Perbandingan Berpasangan (pairwise comparison).

Baik alternatif dan kriteria memiliki penjelasan tersendiri yang diperoleh dari studi literatur dan pengkajian oleh peneliti.

Karena sifatnya penelitian akademik, maka untuk menjamin keakuratan masukan yang Bapak/lbu berikan, kami mengharapkan
Bapak/lbu berkenan mengisi data-data kuisioner ini berupa identitas diri dan lembar pertanyaan di bawah ini:

aOkrwbdhE

Identitas Responden

1. Nama : Abdul Rauf, S.P., M.Si
2. Jabatan : Kabid Hortikultura Kab. Bone
3. Umur 154

4. Pendidikan 1 S2 Administrasi
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Struktur Hirarki Pengambilan Keputusan
Prioritas Strategi Progresif Untuk Agroindustri Kategori Sedang Kab. Bone.

PRIORITAS STRATEGI
AGROINDUSTRI KATEGORI SEDANG

/(/\\—\_\—\

DAYA SAING NILAI TAMBAH PRODUKTIVITAS
MENINGKATKAN MENINGKATKAN MEMPERKUAT POLA MENINGKATKAN
AKSES PEMASARAN KOMPOTENSI SDM KEMITRAAN PEMANFAATAN

MELALUI DUKUNGAN PEMASARAN DENGAN LEMBAGA TEKNOLOGI UNTUK

FEMERINTAH PEMEIAYAAN INOVASI PRODUK

TAHAP 1. MEMBANDINGKAN SECARA BERPASANGAN SETIAP “KRITERIA”.

Kriteria merupakan dasar acuan yang perlu dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan terhadap fokus masalah/ tujuan. Kriteria di
tentukan berdasarkan pengamatan langsung terhadap kondisi aktual objek penelitian, diskusi dan wawancara secara mendalam pada penelitian
tahap pertama, Keuntungan yang akan didapatkan bila strategi tersebut diterapkan. Kriteria tersebut antara lain:

1. Kriteria “DAYA SAING” : Mampu meningkatkan kemampuan Agroindustri menjadi lebih kompetitif.
2. Kriteria “NILAI TAMBAH” : Mampu meningkatkan nilai lebih produk yang dihasilkan oleh Agroindustri.
3. Kiriteria “PRODUKTIVITAS” : Mampu meningkatkan output dari Agroindustri.

(Anda dapat meminta fasilitator/peneliti untuk menjelaskan setiap kriteria lebih detail)
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Persiapan

a. Anda hanya diminta untuk memberikan penilaian tingkat kepentingan terhadap kriteria-kriteria penentuan prioritas strategi pengembangan

b.

agroindutri kategori sedang yaitu Hasil Holtikultura dan Palawija serta Hasil Perkebunan.

Harap bacalah dan pahami penjelasan dari setiap kriteria keputusan.

Cara Menjawab

a. Setiap pertanyaan memiliki tempat untuk menjawab pertanyaan
b. Dengan memperhatikan Kriteria perbandingan, bandingkanlah faktor di sebelah kanan dan faktor yang sebelah kiri dengan cara
memberikan tanda silang (X) pada angka yang paling menunjukkan kecondongan anda terhadap salah satu faktor.
c. Ketentuan terhadap pemberian skor dapat dilihat seperti di bawah ini:
1 : Sama Pentingnya 3 : Sedikit Lebih Penting
5 : Lebih Penting 7 : Sangat Lebih Penting
9 : Mutlak Lebih Penting
Jika perlu, dapat menggunakan nilai di antara nilai-nilai tersebut (2,4,6,8)
d. Mohon dipastikan tidak ada jawaban yang terlewat.
Pertanyaan
Dari ketiga kriteria tersebut, manakah yang lebih penting / berperan dalam menentukan pemilihan prioritas strategi pengembangan.
Contoh:

DAYA SAING X 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 NILAI TAMBAH

Bila Daya Saing “Sangat Lebih Penting dibandingkan dengan Nilai Tambah.
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Respon

DAYA SAING 9 8 X 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 NILAI TAMBAH

DAYA SAING 9 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 X 8 9 PRODUKTIVITAS

NILAI TAMBAH 9 x 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 PRODUKTIVITAS

Tahap 2. Membandingkan setiap “Alternatif’ berdasarkan Setiap “Kriteria”.

1. Meningkatkan/menambah kapasitas produksi

2. Meningkatkan kompotensi SDM pemasaran

3. Memperkuat pola kemitraan dengan lembaga pembiayaan
4. Meningkatkan pemanfaatan teknologi untuk inovasi produk

(Ketentuan skor sama dengan perbandingan Kriteria, anda dapat meminta fasilitator/peneliti untuk menjelaskan setiap alternatif lebih detail)

Contoh:

MENINGKATKAN

MENINGKATKAN/MENAMBAH
8|76 |54 ,3|2|1|2|3|4|5|6|7]|8]|9 |KOMPOTENSISDM
KAPASITAS PRODUKSI X PEMASARAN

Bila Meningkatkan/menambah kapasitas produksi “Sangat Lebih Penting dibandingkan dengan Meningkatkan kompotensi SDM
Pemasaran.
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2. 1. Membandingkan Setiap Alternatif Berdasarkan Kriteria “DAYA SAING”

Kriteria “DAYA SAING” : Mampu meningkatkan kemampuan Agroindustri menjadi lebih kompetitif.

Pertanyaan

Berdasarkan Kriteria “DAYA SAING”, alternatif mana yang lebih penting atau lebih baik untuk dijadikan sebagai strategi prioritas untuk

pengembangan agroindustri kategori sedang yaitu Hasil Holtikultura dan Palawija serta Hasil Perkebunan.

MENINGKATKAN/
MENAMBAH
KAPASITAS

PRODUKSI

MENINGKATKAN
KOMPOTENSI SDM
PEMASARAN

MENINGKATKAN/
MENAMBAH
KAPASITAS

PRODUKSI

MEMPERKUAT POLA
KEMITRAAN
DENGAN LEMBAGA
PEMBIAYAAN

MENINGKATKAN/
MENAMBAH
KAPASITAS

PRODUKSI

MENINGKATKAN
PEMANFAATAN
TEKNOLOGI UNTUK
INOVASI PRODUK

MENINGKATKAN
KOMPOTENSI SDM
PEMASARAN

MEMPERKUAT POLA
KEMITRAAN
DENGAN LEMBAGA
PEMBIAYAAN

MENINGKATKAN
KOMPOTENSI SDM
PEMASARAN

MENINGKATKAN
PEMANFAATAN
TEKNOLOGI UNTUK
INOVASI PRODUK

MEMPERKUAT POLA
KEMITRAAN DENGAN
LEMBAGA
PEMBIAYAAN

MENINGKATKAN
PEMANFAATAN
TEKNOLOGI UNTUK
INOVASI PRODUK
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2. 2. Membandingkan Setiap Alternatif Berdasarkan Kriteria “NILAI TAMBAH”

Kriteria “NILAI TAMBAH”": Mampu meningkatkan nilai lebih produk yang dihasilkan oleh Agroindustri.

Pertanyaan

Berdasarkan Kriteria “NILAI TAMBAH”, alternatif mana yang lebih penting atau lebih baik untuk dijadikan sebagai strategi prioritas untuk

pengembangan agroindustri kategori sedang yaitu Hasil Holtikultura dan Palawija serta Hasil Perkebunan.

MENINGKATKAN/
MENAMBAH
KAPASITAS

PRODUKSI

X

MENINGKATKAN
KOMPOTENSI SDM
PEMASARAN

MENINGKATKAN/
MENAMBAH
KAPASITAS

PRODUKSI

MEMPERKUAT POLA
KEMITRAAN
DENGAN LEMBAGA
PEMBIAYAAN

MENINGKATKAN/
MENAMBAH
KAPASITAS

PRODUKSI

MENINGKATKAN
PEMANFAATAN
TEKNOLOGI UNTUK
INOVASI PRODUK

MENINGKATKAN
KOMPOTENSI SDM
PEMASARAN

MEMPERKUAT POLA
KEMITRAAN
DENGAN LEMBAGA
PEMBIAYAAN

MENINGKATKAN
KOMPOTENSI SDM
PEMASARAN

MENINGKATKAN
PEMANFAATAN
TEKNOLOGI UNTUK
INOVASI PRODUK

MEMPERKUAT POLA
KEMITRAAN DENGAN
LEMBAGA
PEMBIAYAAN

MENINGKATKAN
PEMANFAATAN
TEKNOLOGI UNTUK
INOVASI PRODUK
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2. 3. Membandingkan Setiap Alternatif Berdasarkan Kriteria “PRODUKTIVITAS”

Kriteria “PRODUKTIVITAS”: Mampu Meningkatkan Output dari Agroindustri.

Pertanyaan

Berdasarkan Kriteria “PRODUKTIVITAS”, alternatif mana yang lebih penting atau lebih baik untuk dijadikan sebagai strategi prioritas
untuk pengembangan agroindustri kategori sedang yaitu Hasil Holtikultura dan Palawija serta Hasil Perkebunan.

MENINGKATKAN/

X

MENINGKATKAN

MENAMBAH 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 KOMPOTENSI SDM
KAPASITAS PEMASARAN
PRODUKSI
MENINGKATKAN/ 2 MEMPERKUAT POLA
MENAMBAH KEMITRAAN
KAPASITAS 9 8 ! 6 > 4 X 1 2 3 4 > 6 ! 8 DENGAN LEMBAGA
PRODUKSI PEMBIAYAAN
MENINGKATKAN/ 6 MENINGKATKAN
MENAMBAH %( PEMANFAATAN
KAPASITAS 9 8 ! 6 S 4 3 2 1 2 3 4 ! 8 TEKNOLOGI UNTUK
PRODUKSI INOVASI PRODUK
MENINGKATKAN 6 MEMPERKUAT POLA
KOMPOTENSI SDM KEMITRAAN
PEMASARAN 9 8 ! 6 > 4 3 2 1 2 3 4 X ! 8 DENGAN LEMBAGA
PEMBIAYAAN
MENINGKATKAN 6 MENINGKATKAN
KOMPOTENSI SDM 9 8 x 5 4 3 > 1 5 3 4 5 6 7 8 PEMANFAATAN

PEMASARAN

TEKNOLOGI UNTUK
INOVASI PRODUK

MEMPERKUAT POLA
KEMITRAAN DENGAN
LEMBAGA
PEMBIAYAAN

o 8|7 |6 |5 |4|3|2|1]|2|3|4|5]6]|7]|¥

MENINGKATKAN
PEMANFAATAN
TEKNOLOGI UNTUK
INOVASI PRODUK

“Terima Kasih Karena telah berkenan menyediakan waktu dan kesempatan untuk mengisi kusioner ini”

ANDI ANDRY JUNIAWAN AMAL
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Lampiran 7 : Kuesioner AHP Kategori Agroindustri Kuat.

KUISIONER PENELITIAN

“PROFIL DAN STRATEGI PENGEMBANGAN
AGROINDUSTRI DI KABUPATEN BONE”

Oleh:
ANDI ANDRY JUNIAWAN AMAL
G052211003

PROGRAM STUDI TEKNIK AGROINDUSTRI
SEKOLAH PASCASARJANA
UNIVERSITAS HASANUDDIN

MAKASSAR
2023
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Kuesioner Penelitian Analisis Hirarki Proses
Kategori Agroindustri Kuat (Hasil Serealia dan Hasil Perikanan)

No. Responden:
Tanggal Pengisian:

Pendahuluan

Kuisioner untuk menjaring penilaian/persepsi ahli atas prioritas strategi pengembangan agroindustri di Kabupaten Bone, hasil Penelitian
tahap kedua yang telah kami lakukan menunjukkan, bahwa strategi yang di terapkan untuk pengembangan Agroindustri kategori kuat di
Kabupaten Bone adalah strategi agresif yaitu strategi yang memanfaatkan kekuatan yang dimiliki untuk meraih sebanyak-banyaknya
peluang yang di miliki. Terdapat beberapa alternatif pilihan strategi yang termasuk kedalam golongan strategi tersebut, namun perlu di
tentukan prioritas strategi berdasarkan beberapa kriteria penilaian.

Penjelasan

okrwbdpE

Setelah mengisi kuesioner ini mohon Bapak/lbu dapat memberikan kembali kepada yang menyerahkan kuesioner ini pertama kali.
Mohon Bapak/Ibu mengisi Kuesioner ini sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu sendiri (mohon tidak diwakilkan kepada orang lain)
Untuk Perbandingan Berpasangan (pairwise comparison).

Baik alternatif dan kriteria memiliki penjelasan tersendiri yang diperoleh dari studi literatur dan pengkajian oleh peneliti.

Karena sifatnya penelitian akademik, maka untuk menjamin keakuratan masukan yang Bapak/lbu berikan, kami mengharapkan
Bapak/Ibu berkenan mengisi data-data kuisioner ini berupa identitas diri dan lembar pertanyaan di bawabh ini:

Identitas Responden

1.

2
3.
4

Nama : Nuragidah. STP.,M.Si
. Jabatan : Kasi Serealia
Umur 154

Pendidikan  : S2 Agribisnis
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Struktur Hirarki Pengambilan Keputusan
Prioritas Strategi Progresif Untuk Agroindustri Kategori Kuat Kab. Bone.

FRIORITAS STRATEGI
AGROINDUSTRI KATEGORI KUAT

_—/—/—_\\

DAYA SAING NILAI TAMBAH PRODUKTIVITAS
MEMPERTAHANKAN OPTIMALISASI MEMPERTAHANKAN/M MEMPERTAHANKANMEM
DAN MENSTABILKAN PEMANFAATAN ENAMBAH POLA PERKUAT AKSES

KAPASITAS PRODUKSI TEKNOLOGI TERBARU KEMITRAAN DENGAM PEMASARAN MELALUI

STAKEHOLDER BANTUAN PEMERINTAH

TAHAP 1. MEMBANDINGKAN SECARA BERPASANGAN SETIAP “KRITERIA”.

Kriteria merupakan dasar acuan yang perlu dipertimbangkan dalam penganbilan keputusan terhadap fokus masalah/ tujuan. Kriteria
di tentukan berdasarkan pengamatan lansung terhadap kondisi aktual objek penelitian, diskusi dan wawancara secara mendalam pada
penelitian tahap pertama, Keuntungan yang akan di dapatkan bila strategi tersebut di terapkan. Kriteria tersebut antara lain:

1. Kriteria “DAYA SAING” : Mampu meningkatkan kemampuan Agroindustri menjadi lebih kompetitif.
2. Kriteria “NILAI TAMBAH” : Mampu meningkatkan nilai lebih produk yang dihasilkan oleh Agroindustri.
3. Kiriteria “PRODUKTIVITAS” : Mampu meningkatkan output dari Agroindustri.

(Anda dapat meminta fasilitator/peneliti untuk menjelaskan setiap kriteria lebih detail)
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Persiapan

a. Anda hanya diminta untuk memberikan penilaian tingkat kepentingan terhadap kriteria-kriteria penentuan prioritas strategi

b.

pengembangan agroindustri kategori kuat yaitu Hasil Serealia dan Hasil Perikanan.
Harap bacalah dan pahami penjelasan dari setiap kriteria keputusan.

Cara Menjawab

a. Setiap pertanyaan memiliki tempat untuk menjawab pertanyaan
b. Dengan memperhatikan Kriteria perbandingan, bandingkanlah faktor di sebelah kanan dan faktor yang sebelah kiri dengan cara
memberikan tanda silang (X) pada angka yang paling menunjukkan kecondongan anda terhadap salah satu faktor.
c. Ketentuan terhadap pemberian skor dapat dilihat seperti di bawah ini:
1 : Sama Pentingnya 3 . Sedikit Lebih Penting
5 : Lebih Penting 7 : Sangat Lebih Penting
9 : Mutlak Lebih Penting
Jika perlu, dapat menggunakan nilai di antara nilai-nilai tersebut (2,4,6,8)
d. Mohon dipastikan tidak ada jawaban yang terlewat.
Pertanyaan

Dari ketiga kriteria tersebut, manakah yang lebih penting / berperan dalam menentukan pemilihan prioritas strategi pengembangan.
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Contoh:

DAYA SAING 7X 7 NILAI TAMBAH
Bila Daya Saing “Sangat Lebih Penting dibandingkan dengan Nilai Tambah.
Respon
DAYA SAING X 7 NILAI TAMBAH
DAYA SAING ! X PRODUKTIVITAS
NILAI TAMBAH X 7 PRODUKTIVITAS

Tahap 2. Membandingkan setiap “Alternatif’ berdasarkan Setiap “Kriteria”.

1. Mempertahankan dan menstabilkan kapasitas produksi

2. Optimalisasi pemanfaatan teknologi terbaru

3. Mempertahankan/menambah pola kemitraan dengan stakeholder

4. Mempertahankan/memperkuat akses pemasaran melalui bantuan pemerintah

(Ketentuan skor sama dengan perbandingan Kriteria, anda dapat meminta fasilitator/peneliti untuk menjelaskan setiap alternatif lebih

detail)
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Contoh:

MEMPERTAHANKAN OPTIMALISASI
& MENSTABILKAN X PEMANFAATAN
KAPASITAS TEKNOLOGI
PRODUKSI TERBARU

Bila Mempertahankan dan Menstabilkan Kapasitas Produksi “Sangat Lebih Penting dibandingkan dengan Optimalisasi Pemanfaatan

Teknologi Terbaru.

2. 1. Membandingkan Setiap Alternatif Berdasarkan Kriteria “DAYA SAING”

Kriteria “DAYA SAING”: Mampu meningkatkan kemampuan Agroindustri menjadi lebih kompetitif.

Pertanyaan

Berdasarkan Kriteria “DAYA SAING”, alternatif mana yang lebih penting atau lebih baik untuk dijadikan sebagai strategi prioritas

untuk pengembangan agroindustri kategori kuat yaitu Hasil Serealia dan Hasil Perikanan.

MEMPERTAHANKAN &
MENSTABILKAN
KAPASITAS PRODUKSI

X

OPTIMALISASI
PEMANFAATAN
TEKNOLOGI TERBARU

MEMPERTAHANKAN &
MENSTABILKAN

MEMPERTAHANKAN/
MENAMBAH POLA

KAPASITAS PRODUKSI 9 KEMITRAAN DENGAN
STAKEHOLDER

MEMPERTAHANKAN & MEMPERTAHANKAN/

MENSTABILKAN 9 MEMPERKUAT AKSES

KAPASITAS PRODUKSI

PEMASARAN MELALUI
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BANTUAN

PEMERINTAH
OPTIMALISASI MEMPERTAHANKAN/
PEMANFAATAN MENAMBAH POLA
TEKNOLOGI TERBARU KEMITRAAN DENGAN
STAKEHOLDER
OPTIMALISASI MEMPERTAHANKAN/
PEMANFAATAN MEMPERKUAT AKSES
TEKNOLOGI TERBARU PEMASARAN MELALUI
BANTUAN
PEMERINTAH
MEMPERTAHANKAN/ MEMPERTAHANKAN/
MEMPERKUAT AKSES
MENAMBAH POLA PEMASARAN MELALUI
KEMITRAAN DENGAN
STAKEHOLDER BANTUAN
PEMERINTAH

2. 2. Membandingkan Setiap Alternatif Berdasarkan Kriteria “NILAI TAMBAH”

Kriteria “NILAl TAMBAH”: Mampu meningkatkan nilai lebih produk yang dihasilkan oleh Agroindustri.

Pertanyaan

Berdasarkan Kriteria “NILAl TAMBAH?”, alternatif mana yang lebih penting atau lebih baik untuk dijadikan sebagai strategi prioritas

untuk pengembangan agroindustri kategori kuat yaitu Hasil Serealia dan Hasil Perikanan.
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MEMPERTAHANKAN & OPTIMALISASI
MENSTABILKAN PEMANFAATAN
KAPASITAS PRODUKSI TEKNOLOGI TERBARU
MEMPERTAHANKAN & MEMPERTAHANKAN/

MENSTABILKAN
KAPASITAS PRODUKSI

MENAMBAH POLA
KEMITRAAN DENGAN

STAKEHOLDER

MEMPERTAHANKAN & MEMPERTAHANKAN/

MENSTABILKAN MEMPERKUAT AKSES
KAPASITAS PRODUKSI PEMASARAN MELALUI

BANTUAN
PEMERINTAH
OPTIMALISASI MEMPERTAHANKAN/
PEMANFAATAN MENAMBAH POLA

TEKNOLOGI TERBARU

KEMITRAAN DENGAN
STAKEHOLDER

OPTIMALISASI
PEMANFAATAN
TEKNOLOGI TERBARU

MEMPERTAHANKAN/
MEMPERKUAT AKSES
PEMASARAN MELALUI

BANTUAN
PEMERINTAH

MEMPERTAHANKAN/
MENAMBAH POLA
KEMITRAAN DENGAN
STAKEHOLDER

MEMPERTAHANKAN/
MEMPERKUAT AKSES
PEMASARAN MELALUI

BANTUAN
PEMERINTAH

2. 3. Membandingkan Setiap Alternatif Berdasarkan Kriteria “PRODUKTIVITAS”

Kriteria “PRODUKTIVITAS”: Mampu meningkatkan output dari Agroindustri.

Pertanyaan
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Berdasarkan Kriteria “PRODUKTIVITAS”, alternatif mana yang lebih penting atau lebih baik untuk dijadikan sebagai strategi prioritas

untuk pengembangan agroindustri kategori kuat yaitu Hasil Serealia dan Hasil Perikanan.

MEMPERTAHANKAN & OPTIMALISASI
MENSTABILKAN X PEMANFAATAN
KAPASITAS PRODUKSI TEKNOLOGI TERBARU
MEMPERTAHANKAN & MEMPERTAHANKAN/

MENSTABILKAN
KAPASITAS PRODUKSI

MENAMBAH POLA
KEMITRAAN DENGAN

STAKEHOLDER
MEMPERTAHANKAN & MEMPERTAHANKAN/
MENSTABILKAN MEMPERKUAT AKSES
KAPASITAS PRODUKSI | 9 PEMASARAN MELALUI
BANTUAN
PEMERINTAH
OPTIMALISASI MEMPERTAHANKAN/
PEMANFAATAN o MENAMBAH POLA
TEKNOLOGI TERBARU KEMITRAAN DENGAN
STAKEHOLDER
OPTIMALISASI MEMPERTAHANKAN/
PEMANFAATAN MEMPERKUAT AKSES
TEKNOLOGI TERBARU | 9 PEMASARAN MELALUI
BANTUAN
PEMERINTAH
MEMPERTAHANKAN/ MEMPERTAHANKAN/
MEMPERKUAT AKSES
MENAMBAH POLA 3( PEMASARAN MELALUI
KEMITRAAN DENGAN
STAKEHOLDER BANTUAN
PEMERINTAH

“Terima Kasih Karena telah berkenan menyediakan waktu dan kesempatan untuk mengisi kusioner ini”

ANDI ANDRY JUNIAWAN AMAL
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Lampiran. 8 Hasil Analisis Menggunakan Aplikasi Expert Choice.

Agroindustri Lemah

Priorities with respect to:

L

Goak Prioritas Strategi Peng g

Daya Saing
Produktivitas
Nilai Tambah
Inconsistency = 0,02
with 0 missing judgments.

Meningkatkan Pemanfastan Teknologs
Meringkatkan Kompelen: M Lokal
Meningkatkan Kapasitas Produ

akeholder

Meningkatkan Sinergitas Antar St

Agroindustri Lemah Kabup Bone

Combined inctance - Synthesiz with respect lo
Gosk Pricvitas Strategi Pengembangan Agtoindusti Lemash Kabupaten Bone
Overal Inconssstency = 02

Combined

.36 |

23 | —
2 I ——
18|
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Agroindustri Sedang

Priorities with respect to:

Combined
Goalk PRIORITAS STRATEGT AGROINDUSTRT SEDANG KABUPATEN BONE
Daya Saing B R
Hilai Tambah 141
Produktivitas e —

Inconsistency = 0,01
with 0 missing judgments.

Combined instance - Synthesis with respect to
Goal PRIORITAS STRATEGI AGROINDUSTRI SEDANG KABUPATEN BONE
Overal Inconsistency = 02

Meningkatkan Pemantaatan Teknelog Untuk Inovasi Produk. 557 NN
Meningkatkan Kompetensi SOM Pemasaran 22 I

Meningkatkan/menambah Kapastas Prodiks | Ty

Mermperkuat Pola Kemiraan Dengan Lembaga Perbizvaan 105 [N
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Agroindustri Kuat

Priorities with respect to: Combined
Goal Prioritas Strategi Pengembangan Agroindustri Kuat Kabupaten Bone

Produktivitas ,49:1 |
Daya Saing 275 I
Nilai Tambah 234 I
Inconsistency = 0,00813
with 0 missing judgments,

Combined nstances - Synthesis with respect to:
Gost Friontas Strategi Penpembangan Agroindusti Kust Kabupaten Bone
Overall Inconsistency = 02

Meringk atkan Sinergtas Ant 50—
Meningkatkan Pemanfaat: ==

Meningkatkan Kap 143 [

Meningk atkan Kompe 063 I
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Lampiran 9. Daftar Riwayat Hidup

A w DD P

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Andi Andry Juniawan A lahir di Bone pada tanggal
28 Juni 1995. Anak Pertama dari tiga bersaudara, dari
pasangan Bapak Andi Ansar Amal dan lbu Andi
Rosdiana. Adapun jenjang pendidikan formal yang

pernah dilalui antara lain :

Tamat SDN 24 Macanang, Kabupaten Bone Tahun 2007.

Tamat SMPN 1 Watampone, Kabupaten Bone Tahun 2010.

Tamat SMAN 4 Watampone, Kabupaten Bone Tahun 2013.

Sarjana (S1) pada Program Studi Teknik Pertanian, Departemen
Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin dari

tahun 2013 sampai dengan tahun 2018.

Riwayat Pekerjaan

1.

Pendamping/Penyuluh Project Sucrosin pada PT. Perkebunan Nusantara
XIV (pabrik gula arasoe) pada tahun 2019 sampai tahun 2020

Supervisor pada PT. Riset Perkebunan Nusantara (Pusat Penelitian
Bioteknologi dan Bioindustri Indonesia) pada tahun 2020

Fasilitator Desa (Fasdes) pada Balai Pengolahan DASHL Jeneberang
Saddang pada tahun 2021

Product Support pada PT. Biotis Agrindo pada tahun 2021

5. Owner Bexprezza Korean Food pada tahun 2021 sampai Sekarang.

Karya ilmiah yang dipublikasikan berjudul Profil dan Strategi Pengembangan

Agroindustri di Kabupaten Bone (Profile and Development Agroindustry Strategy

At Bone Regency) Pada Jurnal Prosiding Seminar Internasional Teknologi

Pertanian Universitas Hasanuddin, The 2" Unhas International Conference On
Agricultural Technology (UICAT 2) 2023.

130



